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KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmaanirrahiim

Segala puji bagi Allah SWT atas segala nikmat-Nya, anugerah, petunjuk,
dan segala pemberian-Nya yang tidak mungkin akan dapat penulis sebutkan satu-
persatu, terlebih hanya di atas secarik kertas. Berjuta puji syukur penulis
panjatkan hanya pada-Nya. Penulis mohon ampun dari segala kesalahan dan
kekhilafan. Dengan segala anugerah tersebut penulis dapat menyelesaikan skripsi
berjudul “Analisis Bentuk Wacana dan Unsur Kohesi Leksikal Pada Kolom Fiksi
Hadits Lam Yahduts di Harian Mesir al-Syuriig al-Jadid” yang merupakan salah
satu syarat utama dalam memperoleh gelar Sarjana Humaniora (S.Hum) Fakultas

Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia.

Beberapa aspek keutuhan atau kepaduan wacana dapat dikelompokkan ke
dalam dua unsur, vyaitu aspek kohesi dan aspek koherensi. Aspek leksikal
merupakan beberapa bagian dari unsur kohesi. Konsep kohesi pada dasarnya
mengacu pada hubungan bentuk. Artinya, unsur-unsur wacana (kata atau kalimat)
yang digunakan untuk menyusun suatu wacana memiliki keterkaitan secara padu
dan utuh. Dengan kata lain, kohesi termasuk dalam aspek internal struktur

Wacana.

Kohesi leksikal atau perpaduan leksikal adalah hubungan leksikal antara
bagian-bagian wacana untuk mendapatkan keserasian struktur secara kohesif.
Tujuan digunakannya aspek-aspek leksikal itu diantaranya ialah untuk
mendapatkan efek intensitas makna bahasa, kejelasan informasi, dan keindahan

bahasa lainnya.

Pengkajian unsur kohesi leksikal, khususnya pada Bahasa Arab, masih
terbilang sangat sedikit. Penulis berharap skripsi ini dapat menjadi tambahan
bacaan dan pengetahuan bagi pembaca, serta peminat linguistik khususnya pada

kajian kohesi leksikal Bahasa Arab.

Universitas Indonesia

Analisis bentuk..., Khaidir, FIB Ul, 2010



Skripsi ini adalah buah kerja keras penggabungan kekuatan jasmani dan
kekuatan rohani. Kekuatan itu muncul dari berbagai pihak yang dengan ikhlas
memberikan dorongan semangat dan dukungan yang sangat berharga dalam
proses penyusunan skripsi ini, baik materi, do’a, dan juga segala jenis bantuan

lainnya.

Rasa terima kasih yang besar penulis sampaikan kepada Letmiros,
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DAFTAR TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
No. Huruf Arab Huruf Latin
1 | Tidak Dilambangkan
2 < b
3 < t
4 & ts
5 z j
6 < h
7 ¢ kh
8 2 d
9 3 Z
10 0 r
11 0 z
12 o S
13 s sy
14 wa S
15 ua d
16 L t
17 L z
18 ¢ * (apostrop)
19 ¢ g
20 < f
21 S q
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22 4 k

23 dJd I

24 B m

25 %) n

26 K} w

27 > h

28 $ y

29 = ?
2. Vokal pendek
No. Tanda Nama Huruf latin
1 N Fathah a
2 — Kasrah i
3 B Dammah u
3. Vokal Panjang
No. Tanda Huruf Latin
1 | a

2 ©s— 1

3 il

.
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4. Diftong

No. Tanda Huruf latin
1 ¢ ay
2 5 aw
5. Tanwin
No. Tanda Huruf Latin
1 _ an
2 — in
3 B un
Keterangan

1. Transliterasi yang digunakan di dalam penulisan skripsi ini berdasarkan
pada pedoman Transliterasi Arab-Latin Keputuan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
158 th. 1987 dan No. 0543/u/1987.

2. Tanda tasydid (") ditransliterasikan menjadi konsonan rangkap, seperti
/hatta/ ‘sehingga’.

3. Artikel takrif (J)) /al/ tidak ditransliterasikan secara asimilatif, walaupun
menjadi artikel dalam nomina yang berawal dengan konsonan asimilatif,
contohnya: /al-namlu/ bukan /an-namlu/.
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DAFTAR LAMBANG

— : hubungan kolokasi
>>> : kalimat selanjutnya
- leksem selanjutnya
/1 : mengapit transliterasi
: menunjukkan penerjemahan
(...) : menunjukkan keterangan
[...] : mengapit morfem terikat, misal afiks
menunjukkan nomor surat di dalam Al-Quran
>< : menunjukkan lawan kata
Cetak miring : menunjukkan istilah asing
menunjukkan makna leksikal
judul buku
Cetak tebal  : menunjukkan penekanan pada sebuah huruf, kata, atau kalimat
judul dan sub judul

Garis bawah : contoh yang dimaksud
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Adj
Adv
Ar
bA
bl
dkk
dll
dsb

Ingg.

Kg
Kl
Kn

mis.

N adj

Num

NV

Pel

V IMP

DAFTAR SINGKATAN
- adjektiva
: adverbial
: Arab
: bahasa Arab
: bahasa Indonesia
: dan kawan-kawan
: dan lain-lain
: dan sebagainya
> Inggris
- konsonan
. konstruksi genitive
: Klausa
- konstruksi nominatif
- misalnya
: nomina
: nomina adjektif
: numerial
' nomina verbal
- predikat
: pelengkap
> vocal

: verba imperative

1 verba

Xvil
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DAFTAR ISTILAH

Anafora : hubungan referensial jika unsur yang diacu mendahului unsur
yang mengacu

Arbiter : yang disepakati oleh dua belah pihak untuk memberikan
keputusan yang akan ditaati oleh kedua belah pihak

Derivasi . proses pengimbuhan afiks non-inflektif pada dasar untuk
membentuk kata

Infleksi . perubahan bentuk kata yang menunjukkan pelbagai hubungan
ramatikal; unsur yang ditambahkan pada sebuah kata untuk menunjukkan suatu
hubungan gramatikal

Klausa : satuan gramatikal berupak kelompok kata yang sekurang-
kurangnya terdiri dari subjek dan predikat, dan mempunyai untuk menjadi kalimat

Kohesi . unsur-unsur wacana (kata atau kalimat) yang digunakan untuk
menyusun suatu wacana yang memiliki keterkaitan secara padu dan utuh

Kolateral : sejalan berdampingan; sejajar

Kolokasi : hubungan asosiasi antar kata yang berada pada lingkungan atau
bidang yang sama

Kolom : artikel pada suatu surat kabar secara tetap

Komplementer : hubungan pertentangan makna di antara unsur leksikal, di mana
leksem yang satu merupaan negasi dari leksem yang lain

Koreferensial : persamaan referen antara konstituen-konstituen kalimat

Leksem . satuan leksikal dasar yang abstrak yang mendasari pelbagai
bentuk inflektif suatu kata; kata atau frase yang merupakan satuan bermakna;
satuan terkecil dari leksikon.

Morfem . satuan bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil dan
yang tidak dapat dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil

Reiterasi . pengulangan Kkata-kata pada kalimat berikutnya untuk
memberikan penekanan bahwa kata-kata tersebut merupakan fokus pembicaraan

Resiprokal ~ : hubungan pertentangan makna di antara unsur leksikal, di mana
leksem yang satu memiliki makan yang merupakan kebalikan makan leksem
lainnya. Pertentangan makna ini bersifat “saling”.
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Wacana : satuan bahasa terlengkap, dalam hierarki gramatikal merupakan
satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. Wacana ini direalisasikan dalam bentuk
karangan yang utuh (novel, buku, seri ensiklopedia, dsb), paragraph, kalimat, atau
kata yang membawa amanat lengkap.

Wacana naratif: wacana yang mementingkan urutan waktu, dituturkan oleh
persona pertama atau ketiga dalam waktu tertentu, berorientasi pada pelaku dan
seluruh bagiannya di ikat secara kr
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ABSTRAK
Nama . Khaidir
Program Studi : Arab

Judul : “Analisis Bentuk Wacana dan Unsur Kohesi Leksikal Pada
Kolom Fiksi Hadits Lam Yahduts di Harian Mesir al-Syuriig al-Jadid”

Penulis menganalisis bentuk pemaparan dan kohesi leksikal pada kolom fiksi
Hadits Lam Yahduts di surat kabar harian Mesir al-Syurig al-Jadid, yang
mencangkup di dalamnya analisis alat-alat kohesi leksikal berjenis reiterasi dan
kolokasi. Klasifikasi suatu wacana berdasarkan bentuk pemaparannya dapat
ditentukan dari pemilihan diksi, serta tujuan penggunaannya. Kohesi leksikal atau
perpaduan leksikal adalah hubungan leksikal antara bagian-bagian di dalam teks
untuk mendapatkan keserasian struktur secara kohesif, berdasarkan unsur-unsur
leksikal pembentuk wacana yang terdapat pada teks tersebut. Sifat wacana kolom
Hadits Lam Yahduts termasuk dalam wacana fiksi, dikatakan wacana fiksi, hal itu
terlinat jelas pada judul kolom tersebut “dialog yang belum pernah terjadi”. Pada
teks tersebut terdapat beberapa alat-alat kohesi leksikal dari kedua jenis alat
kohesi. Adapun terdapat beberapa tujuan digunakannya aspek-aspek leksikal,
diantaranya untuk mendapatkan efek intensitas makna bahasa, kejelasan
informasi, dan keindahan bahasa lainnya.

Kata kunci : teks, bentuk wacana, kohesi leksikal
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ABSTRACT
Name : Khaidir
Department  : Arabic

Title : “Analysis of Discourse and Lexical Cohesion Elements on Fiction
Columns Hadits Lam Yahduts in Egyptian daily newspaper al-Syuriiq al-Jadid”

In this analysis, the author discusses the forms of exposure and lexical cohesion in
fiction column Hadits Lam Yahduts in the Egyptian daily newspaper al-Syurig al-
Jadid, which include the analysis-tool lexical cohesion devices reiteration and
collocation. Classification of a discourse based on the form can be determined
from the election diction, and its intended use. Lexical or a combination of lexical
cohesion is lexical relations between parts in the text to find harmony in a
cohesive structure, based on lexical elements forming the discourse contained in
the text. The characteristic of discourse Hadits Lam Yahduts included in the
discourse of fiction, it is said discourse of fiction, because, it is clearly visible on
the column title "dialogue that has never happened.” The author has found in the
text, there are some tools from both types of lexical cohesion devices in text
column. There are few objective aspects of lexical use, among them is to get the
effect of intensity meaning of language, clarity of information, and the aesthetics
of language.

Keywords: text, forms of discourse, lexical cohesion
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latarbelakang

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter yang dipergunakan oleh
para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasikan diri (Kridalaksana,2001: 21). Berdasarkan media yang
digunakan bahasa dapat dibagi atas dua bagian,yaitu ragam lisan dan ragam
tulisan. Sebagai ragam tulisan, bahasa mempunyai banyak media sebagai alat
yang dapat dipergunakan untuk ditulisi, antara lain : surat kabar, buku, majalah,

dan sebagainya.

Media massa telah lama menjadi pilihan bagi seorang penulis untuk
menyampaikan ide, gagasan, pendapat, fakta, data atau informasi lainnya agar
diketahui oleh khalayak. Sama halnya dengan buku, sudah barang tentu seluruh

informasi tersebut disampaikan dalam bentuk tulisan.

Kolom hadits lam yahduts pertama kali diterbitkan di surat kabar al-
syuriiq al-jadid pada hari minggu tanggal 3 Februari 2010 edisi 337. Surat kabar
berbahasa Arab ini, dipimpin oleh Insinyur Ibrahim al-mu’allim'. Sedangkan
kolom ini diasuh oleh Ahmad Rajab?. Di setiap tulisannya pada kolom tersebut
Ahmad Rajab selalu menyinggung kebijakan pemerintah, keadaan sosial, dan
politik Mesir dengan gaya penulisannya yang khas walau berjenis fiksi?,

Kolom hadits lam yahduts disajikan setiap edisi hari minggu pada surat
kabar tersebut, terhitung sejak edisi 3 Februari 2010 (edisi 337). Ahmad Rajab

Y www.ar.wikipedia.org/ +2sJ/ 5 i/ diunduh pada tanggal 08 Februari 2010 pada pukul 12.30
WIB

? Ahmad Rajab adalah salah satu penulis dan jurnalis penting di Mesir , sumber:
www.ar.wikipedia.org. tanggal 08 Februari 2010 pada pukul 12.47 WIB

® Hal tersebut terlihat pada nama kolom yang diasuhnya /hadits lam yahduts/ ‘ucapan yang tidak
pernah diucapkan’
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sebagai penulis naskah dan Musthafa Hasan sebagai illustrator, namun semua

idenya didapatkan dari pengamatannya secara real.

Dalam pandangan Halliday, teks dimaknai secara dinamis. Teks adalah
bahasa yang sedang melaksanakan tugas tertentu dalam konteks situasi
(Halliday & Hasan. 1976: 13). Teks adalah contoh interaksi lingual tempat
masyarakat secara aktual menggunakan bahasa; apa saja yang dikatakan atau
ditulis. Teks berkaitan dengan apa yang secara aktual dilakukan, dimaknai ,

dan dikatakan oleh masyarakat dalam situasi yang nyata.

Sebuah wacana di dalam teks melebihi sebuah kalimat. Hal ini sesuai
dengan pengertian bahasa secara sederhana, yakni “alat komunikasi”. Sebagai alat
komunikasi, bahasa tentunya tidak diucapkan satu kalimat, tetapi penyampaian
gagasan, pikiran, perasaan tersebut dapat berupa kalimat berangkai.

Analisis terhadap wacana dimaksudkan untuk menginterpretasi makna
sebuah ujaran dengan memperhatikan konteks, sebab konteks menentukan makna

ujaran. Konteks meliputi konteks linguistik dan konteks etnografi.

Konteks linguistik berupa rangkaian kata-kata yang mendahului atau yang
mengikuti sedangkan konteks etnografi berbentuk serangkaian ciri faktor
etnografi yang melingkupinya, misalnya faktor budaya masyarakat pemakai
bahasa. Inilah yang dimaksudkan dengan wacana dari definisi di atas. Dikatakan
bahwa wacana merupakan bangun semantis yang terbentuk dari hubungan

semantik antarsatuan bahasa secara padu.

Kohesi di dalam wacana diartikan sebagai kepaduan bentuk yang secara
struktural membentuk ikatan sintaktikal. Anton Moeliono (1988: 34) menyatakan

bahwa wacana yang baik dan utuh mensyaratkan kalimat yang utuh.

Perhatikan teks di bawah ini, tertulis bahwa Ahmad Rajib sebagai penulis

(seolah) melakukan wawancara dengan Youssef Boutros Ghali yang merupakan

Universitas Indonesia

Analisis bentuk..., Khaidir, FIB Ul, 2010



menteri keuangan Mesir. Pada artikle tersebut Musthafa Husein sebagai Ilustrator

menggambarkan wajah Boutros Ghali* sedang meminta uang.

Alat kohesi leksikal berjenis reiterasi (pengulangan) terdapat pada teks

tersebut. Perhatikan leksem yang di cetak tebal dari salinan teks artikel tersebut:

ol A ol Bl &y Sy (i F ol L el b 3 el L Jf

Calail Uy e U5 3] st Vpenols 33 0la 1000 s IS dary Wlatd) e
A e Aty ST T a ) By (b F ole e uly SO ST e Ll Sy el
Ly B ool Ol Aoyl LA By 0l Aoyl gudle b ol sy el
o skley oSl @iy STy B oy sy S w0 2l e g bl

i il Ay el 0 gm oy Lo A By po s J ) iy b B ools J il g

“Dr.Youssef Boutros Ghali Menteri Keuangan berkata padaku: Hal
pertama yang aku ucapkan di masa kecil, aku berkata “papa berilah aku uang
(pound)”. Setiap orang di rumah kukatakan padanya, “berilah aku uang”, hingga
ibu pun menjadi sangat repot (olehku). Setiap tamu yang mengunjungi kami, aku
berkata padanya : berilah aku uang, hingga mereka mengurungku setiap kali tamu
mengunjungi kami. Ketika ku mampu berjalan aku berkata pada setiap yang lewat
berilah aku uang. Di sekolah aku berkata kepada setiap murid, guru dan pegawai
berilah aku uang, hingga meraka menghukumku di ruang yang sempit. Aku pun
berkata pada pelayan ruangan berilah aku uang. Mereka ingin mendiagnosa diriku
karena perkataan ini, tatkala aku berkata pada seorang doktor pergi kau dan beri
aku uang. Aku beranjak dewasa, meraih gelar doktor, dengan patuh, hingga
akupun tidak lagi mengucapkan berilah aku uang, namun, sekarang aku berkata
bayarlah pajak sebanyak mungkin, hingga saat ini, dengan bantuan Allah, pajak

untuk real estat”.

* Menteri Keuangan Mesir yang menjabat saat ini (2010)
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Pada ungkapan yang digarisbawahi terjadi pengulangan berkali-kali
(reiterasi) /qirsy/ ‘uang’. Berjenis reiterasi dengan pengulangan leksem yang

Sama.

Pengulangan kata ini dikenali sebagai reiterasi. Kata yang sering kali
diulang ini adalah dari 'kata isi' (content word). Ini bermakna kata itu adalah kata
yang amat penting bagi sesuatu yang dibentuk dan dibina bagi teks ataupun

wacana. Kata isi ini boleh dikenal pasti melalui dua cara.

Cara yang pertama ialah kata tersebut akan dijadikan sebagai unsur yang
tidak boleh ditinggalkan ataupun tidak digunakan jika diperkatakan di dalam
intipati teks. Manakala cara yang kedua ialah jika kata tersebut tidak diulang

maka berkemungkinan teks itu akan terganggu sifat kesatuannya.

Telas jelas pada artikel tersebut terdapat satu kesatuan yang utuh saling

mendukung makna dari artikel tersebut.

Kobhesi leksikal diperoleh dengan cara memilih kosa kata yang serasi. Ada

dua cara bagi mencapai aspek leksikal kohesi ini, iaitu reiterasi dan kolokasi.

Reiterasi atau pernyataan semula berlaku melalui tiga cara, iaitu

pengulangan kata, sinonimi, superordinat dan kata-kata umum.

1.2 Perumusan Masalah

Halliday dan Hasan (1976: 4) menyatakan bahwa suatu wacana diciptakan
dengan keberadaan unsur-unsur bahasa yang saling merujuk dan berkaitan secara
semantis. Keadaan unsur-unsur bahasa yang saling merujuk dan berkaitan secara
semantis itu disebut kohesi. Dengan kohesi, sebuah wacana menjadi padu, setiap
bagian pembentuk wacana mengikat bagian yang lain secara mesra dan wajar
(Yuwono, dkk.2007: 96).
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Beberapa aspek keutuhan atau kepaduan wacana dapat dikelompokkan ke
dalam dua unsur, yaitu: aspek kohesi dan aspek koherensi. Dengan kata lain aspek

leksikal merupakan beberapa bagian unsur kohesi.

Kohesi leksikal adalah hubungan semantis antar unsur pembentuk wacana
dengan memanfaatkan unsur leksikal atau kata. Kohesi leksikal dapat diwujudkan
dengan reiterasi dan kolokasi (Yuwono, dkk.2007: 98).

Halliday dan Hasan (1976: 278) menyatakan bahwa reiterasi meliputi
repetisi (repetition) atau pengulangan unsur leksikal yang sama, penggunaan

sinonim (synonym), superordinat (superordinate) dan kata umum (general word).

Lebih lanjut Halliday dan Hasan (1976: 279) mengatakan bahwa reitrasi
adalah bentuk leksikal yang mengandung, di satu sisi, pengulangan unsur leksikal
yang sama, dan di sisi lain, penggunaan leksem generik untuk mengacu pada

leksem lain yang lebih spesifik.

Kohesi yang ditandai oleh kolokasi dihasilkan dari kehadiran bersama
unsur-unsur leksikal yang secara khusus berasosiasi satu dengan lainnya dan tidak

tergantung pada acuannya yang sama (Halliday dan Hasan.1976: 285).

Mulyana (2005: 47) menyatakan pada dasarnya, Klasifikasi diperlukan
untuk memahami, mengurai, dan menganalisis wacana secara tepat. Ketika
analisis dilakukan, perlu diketahui terlebih dahulu jenis wacana yang dihadapi.
Pemahaman ini sangat penting agar proses pengkajian, pendekatan, dan teknik

analisis wacana yang digunakan tidak keliru.

Di dalam bukunnya Djadjasudarma (1993: 56) Materi penelitian paragraf

yang membentuk wacana meliputi bentuk : naratif, prosedural, dan sebagainya

Robert E Longacre membagi wacana berdasarkan bentuknya menjadi
enam jenis, yaitu : wacana naratif, prosedural, ekspositori, hortatori, epistoleri,
dramatik (Mulyana.2005: 47).
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Wacana berdasarkan sifatnya terbagi menjadi dua (Mulyana,2005: 54)
yaitu wacana bersifat fiktif atau wacana fiksi serta wacana bersifat nonfiktif atau

wacana nonfiksi

Berdasarkan hal tersebut, masalah penelitian skripsi ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Menganalisis alat kohesi di dalam kolom <&asy &l &ws pada surat kabar
aaall 35,380 edisi 338, edisi 344, dan edisi 400, berdasarkan unsur kohesi leksikal
di dalam analisis wacana, di antaranya : reiterasi dan kolokasi

2. Menganalisis dan mendeskripsikan wacana pada kolom tersebut, dengan
pendekatan teori linguistik yang meliputi bentuk pemaparan di dalam
pembentukan wacana, seperti : narasi.

3. Menganalisis sifat wacana yang terdapat pada ketiga kolom pada surat
kabar tersebut berdasarkan analisis sifat wacana yang meliputi : wacana fiksi dan
wacana nonfiksi

4. Mengambil kesimpulan dari data-data yang didapat melalui pendekatan

teori linguistik di dalam analisis wacana, khususnya aspek kohesi leksikal.

1.3  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai implementasi Tridharma Perguruan Tinggi, karena penelitian
bahasa (linguistik) merupakan sarana dasar dalam penerapan ilmu bahasa yang
ditinjau dari salah satu Tridharma Perguruan Tinggi, yakni penelitian.

2. Mempelajari fenomena kebahasaan di dalam kolom tersebut
berdasarkan unsur kohesi leksikal di dalam analisis wacana, diantaranya : reiterasi
dan kolokasi

3. Menganalisis dan mendeskripsikan wacana pada kolom tersebut, dengan
pendekatan teori linguistik yang meliputi bentuk pemaparan di dalam

pembentukan wacana, diantaranya : narasi, prosedural, dan ekspositoris.
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4. Menganalisis sifat wacana yang terdapat pada ketiga kolom pada surat
kabar tersebut berdasarkan analisis sifat wacana yang meliputi : wacana fiksi dan
wacana nonfiksi

5. Mengambil kesimpulan dari data-data yang didapat melalui pendekatan

teori linguistik di dalam analisis wacana, khususnya aspek kohesi leksikal

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Sebagaimana Djajasudarma (1993: 3) katakan bahwa di dalam penelitian
bahasa jumlah informan tidak ditentukan, sebab seorang informan dapat dianggap
sebagai makrokosmos dari masyarakat bahasanya. Demi kepentingan penelitian
itu sendiri sesuai dengan tujuannya maka informan dapat ditentukan jumlahnya
sesuai keperluan penelitian.

Berdasarkan hal tersebut maka penyusun merasa cukup dengan mengambil
data-data sebagai objek penelitian di dalam penyusunan skripsi ini berupa tiga
buah kolom sy &was pada surat kabar sl edisi 338, edisi 344, dan edisi
400.

Di dalam penelitian ini penyusun ingin mendeskripsikan penulisan kolom
pada surat kabar tersebut berdasarkan data yang berhubungan dengan pengertian
kolom, teknik penulisannya, jenis-jenisnya, dan gaya penulisannya secara umum
di media massa.

Di sini penyusunpun akan mendeskripsikan hasil analisis wacana yang terdiri
dari: bentuk pemaparan dan unsur-unsur kohesi leksikal dalam wacana,

sebagai sebuah penelitian deskriptif analitik linguistik, melalui studi kepustakaan.

1.5  Signifikansi Penelitian

Mengetahui pengertian dan signifikasi kolom pada surat kabar, teknik
penulisannya, jenis-jenisnya, dan gaya penulisannya di media massa berdasarkan
teori umum. Dan mendeskripsikan hasil analisis wacana yang meliputi : genre;
partikel wacana; statistika, dan unsur-unsur pembentuknya.

Selain itu secara teoritis, dapat memahami teori-teori penelitian lingusitik

pada bahasa.
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Sedangkan secara praktis, dapat meningkatkan pengetahuan penyusun,
khususnya, dan pembaca, umumnya, terhadap penulisan kolom &asy ol Cuas di
surat kabar harian 3,41, berdasarkan teori penulisan kolom dan teori analisis

wacana pada linguistik.

1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Metode Penelitian

Metodologi di dalam penelitian linguistik (ilmu bahasa) harus
mempertimbangkan dari dua segi, segi penelitian itu sendiri yang
mencangkup pengumpulan data beserta cara, dan teknik serta prosedur yang
ditempuh; segi lain adalah metode kajian (analisis) yang melibatkan
pendekatan (teori) sebagai alat analisis data penelitian (Djadjasudarma,1993:
13)

Di dalam penelitian bahasa (linguistik) dapat di lakukan di lapangan
atau di perpustakan. Maka, di dalam penelitian ini penyusun melibatkan
buku-buku (kepustakaan) sebagai sumber data, yang dikenal sebagai studi
kepustakaan. Dengan melalui pendekatan teori dan melibatkan fenomena-
fenomena sebagai hasil penelitian deskriptif dengan metode kajian
berdasarkan teori-teori tertentu,dengan menggunakan teknik studi kasus.

Sebagaimana Djajasudarma (1993: 15) nyatakan bahwa metode
penelitian deskriptif adalah metode yang bertujuan membuat deskripsi;
maksudnya membuat gambaran, lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai data, sifat-sifat serta hubungan fenomena-fenomena yang diteliti.
Metode ini dikatakan pula sebagai pencarian data dengan interpretasi yang
tepat.

Dan penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan masyarakat tersebut melalui
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bahasanya. Sebagaimana perbedaan pendekatan penelitian linguistik dengan

dengan pendekatan lainnya(Djajasudarma,1993: 13)

16.2 Korpus Data

Bahan penelitian utama yang penulis gunakan pada penyusunan
skripsi ini adalah tiga kolom < ol Suas sebagai bahan analisis, dengan edisi
sebagai berikut : 1. Edisi 337, minggu 3 Januari 2010 ; 2. Edisi 344, minggu
10 Januari 2010 ; 3. Edisi 400, minggu 7 Maret 2010

Untuk penelitian tersebut, penulis memperoleh data-data sekunder
yang diantaranya telah penulis dapatkan dari studi pustaka, artikel, dan media

elektronik.

1.6.3 Teknis Pemerolehan Data

Proses pemerolehan data pada penelitian ini diperoleh melalui data
kepustakaan. hal ini karena penulis memanfaatkan berbagai macam pustaka
yang relevan. Teknis pemerolehan data sebagai berikut:

1. Mencari sumber data utama untuk diteliti yaitu surat kabar harian “al-
Shorouknews” yang penulis unduh dari website resmi surat kabar tersebut®

2. Mengambil tiga buah kolom sy &l ¢naa sebagai bahan analisis, dengan
edisi sebagai berikut : 1. Edisi 337, minggu 3 Januari 2010 ; 2. Edisi 344,
minggu 10 Januari 2010 ; 3. Edisi 400, minggu 7 Maret 2010.

3. Mempelajari fenomena kebahasaan di dalam kolom tersebut berdasarkan
unsur kohesi leksikal di dalam analisis wacana, diantaranya : reiterasi dan
kolokasi

4. Menganalisis dan mendeskripsikan wacana pada kolom tersebut, dengan
pendekatan teori linguistik yang meliputi bentuk pemaparan di dalam

pembentukan wacana, diantaranya : narasi, prosedural, dan ekspositoris.

® http://www.shorouknews.com/ShoroukPDF.aspx
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5. Menganalisis sifat wacana yang terdapat pada ketiga kolom pada surat
kabar tersebut berdasarkan analisis sifat wacana yang meliputi : wacana
fiksi dan wacana nonfiksi

6. Mengambil kesimpulan dari data-data yang didapat melalui pendekatan

teori linguistik di dalam analisis wacana, khususnya aspek kohesi leksikal

1.6.4 Prosedur Analisis
Pada penelitian ini penyusun menggunakan metode deduktif. Sebagaimana
Djadjasudarma (1993: 2) nyatakan bahwa metode deduktif di dalam
penelitian bahasa dilaksanakan dengan merumuskan hipotesa terlebih dahulu,
kemudian mengujinya dengan data. Pendekatan linguistik berbeda dengan
pendekatan lainnya,
Penulis menggunakan beberapa langkah prosedur analisis guna
menemukan hasil dan kesimpulan diantaranya:
1. Mengumpulkan teori-teori secara kepustakaan, baik teori penulisan kolom
pada surat kabar, maupun teori analisis wacana berdasarkan pendekatan
linguistik.

2. Mengidentifikasi data-data yang akan diteliti, yaitu kolom &. | e

3. Menganalisis data-data tersebut, pada penelitian ini adalah kolom.
4. Mengalisis data-data tersebut sesuai dengan metode penelitian wacana
pada penelitian kebahasaan (linguistik).

5. Membuat kesimpulan akhir.

1.7  Sistematika Penyajian

Sistematika penulisan skripsi berjudul “ANALISIS BENTUK WACANA
dan UNSUR KOHESI LEKSIKAL PADA KOLOM FIKSI| Hadits Lam
Yahduts di HARIAN MESIR al-Syuriiq al-Jadid” ini diantaranya adalah:

Bab | adalah bab pendahuluan yang menguraikan latarbelakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, signifikansi penelitian,

metodelogi penulisan, dan sistematika penyajian.
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Bab 1I, penulis akan membahas tinjauan pustaka, analisis wacana secara
umum serta pandangan para peneliti sebelumnya.

Bab 11l menjelaskan teori-teori yang akan digunakan dalam menganalisis di
dalam skripsi ini.

Bab 1V, berisi tentang analisis wacana pada kolom tersebut.

Bab V, berisi kesimpulan dari seluruh penjelasan yang telah diuraikan pada

bab-bab sebelumnya dan merupakan bagian penutup dari penulisan skripsi.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengantar

Sebagaimana yang telah diungkapkan sebelumnya, wacana merupakan
unsur kebahasaan yang relatif paling kompleks dan paling lengkap. Satuan
pendukung kebahasaannya meliputi fonem, morfem, kata, klausa, kalimat
paragraf, hingga karangan utuh. Wacana pada dasarnya juga merupakan unsur
bahasa yang bersifat pragmatis. Sebagai objek kajian dan penelitian kebahasaan,
wacana dapat ditelusuri dari berbagai segi. Di samping itu, aspek-aspek yang
terkandung di dalamnya menyuguhkan jenis kajian yang sangat beragam.

Analisis wacana merupakan upaya mengkaji rekaman kebahasaan secara
utuh dalam peristiva komunikasi sehingga mampu mengungkapkan kajian
wacana tulis dan lisan (Arono. Wacana Vol 10 no 1 Bengkulu 2007 DIKTI).
Analisis wacana ingin menganalisis atau menginterpretasikan pesan dimaksudkan

pembicara atau penulis.

2.2 Halliday dan Hasan (1976)

Teks adalah satuan bahasa dilihat dalam proses pengunaannya. Teks
bukanlah satuan gramatikal seperti klausa atau kalimat. Panjang teks sangat
bervariasi. Teks dapat berupa ragam lisan atau tulis, prosa atau puisi, dialog atau

monolog, dari peribahasa sampai drama (Halliday dan Hasan.1976: 1).

Menurut Halliday dan Hasan, ciri khas sebuah teks yang terdiri atas
beberapa kalimat adalah bahwa setiap kalimat menunjukkan beberapa hubungan
kohesif dengan kalimat sebelumnya, biasanya dengan yang tepat di depannya,
namun tidak selalu (Halliday dan Hasan.1976: 14).
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Selain kohesi, secara garis besar terdapat dua komponan lain pembentuk
tekstur. Pertama adalah struktur kalimat dan bagian-bagian kalimat tersebut dalam
kaitannya dengan konteks dan situasinya, dan kedua makrostruktur.
Makrostruktur adalah gabungan dari tema-tema yang sejenis. Sebuah teks
memiliki tekstur, yaitu keadaan yang mebuat sebuah ujaran tersebut disebut teks.
Kohesi adalah salah satu komponen pembentuk tekstur (Halliday dan Hasan.
1976: 14-21).

Kohesi leksikal paling jelas terlihat bila leksem yang sama diulangi
kembali (hadir lebih satu kali dalam teks) dan koreferensial (Halliday dan Hasan.
1976: 282). Kohesi yang ditandai dengan kolokasi dihasilkan dari kehadiran
bersama unsur-unsur leksikal yang secara khusus berasosiasi satu dengan lainnya
dan tidak bergantung pada adanya acuan yang sama (Halliday dan Hasan. 1976:
287).

Alat kohesi kolokasional berupa unsur leksikal yang terdapat dalam
sebuah rangkaian tidak harus berupa satu pasang, tapi dapat juga berupa rangkaian
leksem yang secara khusus berasosiasi satu dengan lainnya (Halliday dan
Hasan.1976: 291).

Dalam analisis kohesi leksikal, ada tiga hal penting yang harus dicatat.
Pertama, dalam reiterasi alat kohesi dan unsur leksikal yang diacu tidak harus
berkategori gramatikal yang sama. Kedua pada prinsipnya, setiap hubungan
makna yang berkaitan dengan analisis kohesi leksikal (misalnya : hiponimi,
sinonimi, dan antonimi) tergantung pada konteks. Ketiga, hubungan kohesif yang
terdapat di antara leksem-leksem yang tidak koreferensial, memiliki hubungan
kolateral. Hubungan kolateral adalah hubungan yang ada di antara unsur-unsur
yang sederajat, yaitu hubungan yang saling mengacu. Hubungan pengacuan yang
terdapat pada unsur-unsur leksikal yang tidak koreferensial itu bersifat dua arah
(Halliday dan Hasan.1976:291).
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2.3. al-Khuli (1982)

Dalam pembahasan kohesi leksikal tidak terlepas dari konsep makna
dalam suatu kata. Kata ma’na dalam ilmu semantik, sering disebut ‘tanda’
(dalalah) (Ali al-Khuli.1982: 166; Taufiqurrahman.2008: 23) mendefinisikan

makna sebagai berikut:

Tk 5Ll o S e sl g LT AN S gl
/al-ma’na aw al-dalalah : ma yafhamuhu al-syakhshu min al-kalimati aw al-
‘ibarati aw al-jumlati/

“Makna atau tanda adalah sesuatu yang dipahami seseorang, baik berasal dari

kata, ungkapan, maupun kalimat™

Lebih lanjut al-Khuli (1982: 257; Taufiqurrahman.2008: 24)
mendefinisikan makna sebagai berikut:

et ) ade J iy (20 ) D B e o iy 2dST) s LD AV S Al
i CHU NS (P A

“Makna atau tanda adalah sesuatu yang dipindahkan kata atau sesuatu yang
diungkapkan dari (hasil) hubungan antara penanda (kata) dengan petanda

(benda, seseorang, atau sesuatu yang di luar bahasa”™

Hubungan antara lafal/bahasa (intra-lingual) dengan sesuatu yang ada di
luar bahasa (ekstra-lingual) dikenal dengan teori ““semantic tringle” (Mutsallats

al-Ma’na) yaitu :

1. Simbol/kata/signifiant/penanda (dal/alamah) yang terdiri dari bunyi
bahasa, tulisan, isyarat, dan sebagainya. Seperti kata al-Qalam (pensil),

al-Kitab dan lain-lain

! Muhammad Ali Al-Khuli, A Dictionary of Theoritical Linguistics. (Libanon: Lebrairie Du Liban
1982), him 166
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2. Konsep/benak/pkiran/mind (al-Syu’iar/al-Fikrah) yang ada di dalam

diri manusia ketika memahami symbol/kata.

3. Acuan/benda/sesuatu/referen/signify/petanda (al-Madlal / al-Musyar
ilaihi) yang ditunjuk dari symbol/kata tersebut.

Perhatikan gambar berikut :

oaladl
O

J sl Jdla
Referen/benda Simbol/kata

J}»ﬂ\}i'&)ﬂﬂ\

Konsep/ benak/Pikiran

Gambar 2.1 llustrasi ““semantic tringle”

Sumber. www.kaskus.us yang telah diolah kembali

2.4 Kridalaksana (2001)

Kridalaksana (2001: 231) menyatakan bahwa wacana atau dalam bahasa
Inggris ialah discourse. Wacana merupakan satuan bahasa yang lengkap. Dalam
hirarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi ataupun terbesar.
Wacana ini direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh seperti novel, buku
seri ensiklopedia dan sebagainya, paragraf, kalimat atau kalimat yang membawa

amanat yang lengkap.

Universitas Indonesia

15

Analisis bentuk..., Khaidir, FIB Ul, 2010



Dalam satuan kebahasaan atau hirarki kebahasaaan, kedudukan wacana
berada pada posisi paling besar dan paling tinggi (Kridalaksana.2001: 334). Hal
ini disebabkan wacana — sebagai satuan gramatikal dan sekaligus objek kajian
linguistik — mengandung semua unsur kebahasaan yang diperlukan dalam segala

bentuk komunikasi.

2.5 Keraf (2001)

Di dalam pembahasan wacana, khususnya kohesi leksikal, tidak terlepas
dari terori struktur leksikal. Yang dimaksud dengan struktur leksikal adalah
bermacam-macam relasi semantik yang terdapat pada kata. Hubungan antar kata
dapat berwujud : sinonimi, polisemi, homonimi, hiponimi, dan antonimi

(Keraf.2001: 34). Kelima macam relasi antara kata itu dapat dikelompokkan atas :
(1) Relasi bentuk dan makna yang melibatkan sinonimi dan polisemi :
(&) Sinonimi :
Lebih dari satu bentuk bertalian dengan satu makna.
(b) Polisemi :
Bentuk yang sama memiliki lebih dari satu makna
(2) Relasi antara dua makna yang melibatkan hiponimi dan antonimi
(a) Hiponimi :
Cakupan-cakupan makna dalam sebuah makna yang lain.
(b) Antonimi :
Posisi sebuah makna di luar sebuah makna yang lain.

(3) Relasi antara dua bentuk yang melibatkan homonimi, yaitu satu bentuk

mengacu kepada dua referen yang berlainan.
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Yang dimaksud dengan konteks linguistik adalah hubungan antara
unsur bahasa yang satu dengan unsur bahasa yang lain. Konteks linguistik
mencangkup konteks hubungan antara kata dengan kata dalam frasa atau
kalimat, hubungan antar frasa dalam sebuah kalimat atau wacana, dan

juga hubungan antar kalimat dalam wacana (Keraf.2001: 33).

Dalam hubungan dengan konteks ini, perlu kiranya dikemukakan suatu
pengertian yang disebut kolokasi. Yang dimaksud dengan kolokasi
(collocation) adalah lingkungan leksikal di mana sebuah kata dapat
muncul (Keraf.2001: 33). Misalnya. Kata “gelap berkolokasi dengan kata
“malam”, dan tidak pernah berkolokasi dengan kata ’baik” atau “jahat”;
dengan demikian kita dapat memperoleh konstruksi “malam gelap. Dengan
dasar ini dapat dipelajari betapa jangka kolokasional dari kata-kata dalam
suatu bahasa. Kata ‘““seorang” hanya bisa dipakai bagi “manusia” atau
“malaikat” atau “dewa”, kadang-kadang untuk “setan tetapi tidak pernah
untuk “binatang” atau “makhluk tak bernyawa”. Kata “sudah” pada
umumnya dapat berkolokasi dengan “semua kata kerja”, atau “kata sifat”,

tetapi tidak pernah berkolokasi dengan “kata benda™.

Sebaliknya, dalam konteks linguistik dapat muncul pengertian tertentu
akibat perpaduan antara dua buah kata (Keraf.2001: 33), misalnya :
“rumah ayah”, mengandung pengertian “‘milik”; “rumah batu” mengandung
pengertian “dari”” atau “bahannya dari” ; “membelikan ayah” mengandung

pengertian “untuk’™ atau “benefaktif™.

2.6 Mulyana (2005)

Tiap kajian wacana akan selalu mengaitkan unsur-unsur satuan
kebahasaan yang ada di bawahnya, seperti fonem, morfem, frasa, klausa, atau
kalimat. Di samping itu, kajian wacana juga menganalisis makna dan konteks
pemakaiannya (Mulyana.2005: 6). Untuk lebih jelasnya, mari kita perhatikan
bagan berikut ini:
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N
N 7
NS
=/

N

Morfem

N

Bagan 1. Kedudukan wacana dalam satuan kebahasaan

Dasar sebuah wacana ialah klausa atau kalimat yang menyatakan keutuhan
pikiran. Wacana adalah unsur gramatikal tertinggi yang direalisasikan dalam
bentuk karangan yang utuh dan dengan amanat yang lengkap dengan koherensi
dan kohesi yang tinggi. Wacana utuh harus dipertimbangkan dari segi isi
(informasi) yang koheren sedangkan sifat kohesifnya dipertimbangkan dari
keruntutan unsur pendukungnya yaitu bentuk (Mulyana. 2005: 26).

Setelah dilihat beberapa uraian tentang beberapa definisi mengenai wacana
yang diambil daripada berbagai-bagai sumber, dapat dilihat bahawa adanya
persamaan dan juga perbedaan pendapat mengenai dengan definisi wacana yang

diperolehi dari ahli-ahli linguistik.

Di samping itu juga, wacana letaknya lebih tinggi daripada kalimat pada
skala tata tingkat tatabahasa dan mempunyai keteraturan fikiran logik (koherensi)
dan juga tautan (kohesi) dalam strukturnya. Wacana dicirikan oleh
kesinambungan informasi. Makna kesinambungan di sini diartikan sebagai
kesatuan makna (Mulyana.2005: 26).

Unsur-unsur penting dalam wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap,
mengatasi kalimat atau klausa, teratur atau tersusun rapi, berkesinambungan,

kohesi, lisan atau tulisan awal dan juga akhir yang nyata.
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Unsur pembeda antara ‘bentuk wacana’ dengan ‘bukan bentuk wacana’
adalah pada ada tidaknya kesatuan makna (organisasi semantis) yang dimilikinya.
Oleh karena itu, kriteria yang relatif paling menetukan dalam wacana adalah
keutuhan maknanya (Mulyana.2005: 5). Ketika seseorang di suatu warung makan

mengatakan :
Contoh 2.1.

*““soto, es jeruk, dua”

Ungkapan itu dapat dimaknai sebagai wacana karena mengandung
keutuhan makna yang lengkap. Keutuhan itu tersirat dalam hal-hal berikut: 1)
urutan kata ditata secara teratur, 2) makna dan amanatnya berkesinambungan, 3)
diucapkan di tempat yang sesuai (kontekstual) , dan 4) antara penyapa dan pesapa
saling dapat memahami makna tuturan singkat tersebut (mutual intelligibility)
(Mulyana.2005: 6).

Pada dasarnya, Klasifikasi diperlukan untuk memahami, mengurai, dan
menganalisis wacana secara tepat. Ketika analisis dilakukan, perlu diketahui
terlebih dahulu jenis wacana yang dihadapi. Pemahaman ini sangat penting agar
proses pengkajian, pendekatan dan teknik-teknik analisis wacana yang digunakan
tidak keliru.

Menurut Mulyana (2005: 47) klasifikasi atau pembagian wacana sangat
tergantung pada aspek dan sudut pandang yang digunakan. Dalam hal ini, wacana
setidaknya dapat dipilah atas dasar beberapa segi, yaitu : 1. Bentuk ; 2. Media ; 3.
Jumlah penutur ; dan 4. Sifat. Begitupun, perlu dinyatakan disini bahwa
pemilahan atas dasar segi yang lain jelas masih sangat terbuka. Itu artinya, bahwa
wacana akan terus mengalami perkembangan sesuai kebutuhan dan pemakaiannya

di dalam masyarakat bahasa.

Berdasarkan sifatnya, wacana dapat digolongkan menjadi dua, yaitu
wacana fiksi dan wacana nonfiksi (Mulyana.2005: 54). Wacana Fiksi adalah

wacana yang bentuk dan isinya berorientasi pada imajinasi. Bahasanya menurut
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aliran konotatif, analogis, dan multi-interpretable. Umumnya, penampilan dan
rasa bahasanya dikemas secara literer atau estetis (indah). Di samping itu, tidak
tertutup kemungkinan bahwa karya-karya fiksi mengandung fakta, dan bahkan
hampir sama dengan kenyataan. Namun, sebagaimana proses kelahiran dan
sifatnya, karya semacam ini tetap termasuk dalam kategori fiktif. Bahasa yang
digunakan wacana fiksi umumnya menganut azas licentia puitica (kebebasan

berpuisi) dan licentia gramatica (kebebasan gramatika) (Mulyana.2005: 54).

Wacana nonfiksi disebut juga sebagai wacana ilmiah. Jenis wacana ini
disampaikan dengan pola dan cara-cara ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Bahasa yang digunakan bersifat denotatif, lugas, dan jelas. Aspek
estetika bukan lagi menjadi tujuan utama. Secara umum penyampaiannya tidak
mengabaikan kaidah-kaidah gramatika bahasa yang bersangkutan. Dalam
penggunaan diksi (pemilihan kata), biasanya antara wacana fiksi dan nonfiksi
terdapat beberapa perbedaan yang cukup mencolok meskipun di dalam satu topik
yang sama (Mulyana.2005: 55). Beberapa contoh wacana nonfiksi antara lain :
laporan penelitian, buku materi perkuliahan, petunjuk pengoperasian alat

teknologi, dan sebagainya.

Dengan mendasarkan pada bentuk pemaparannya. Robert E. Longacre
(1968: 41) membagi wacana menjadi enam jenis, yaitu: wacana naratif, wacana
prosedural, wacana ekspositori, wacana hortatori, wacana epistoleri, dan wacana
dramatik (Mulyana.2005: 47) .

Sedangkan Untung Yuwono (2007: 93) di dalam buku “Pesona Bahasa :
Langkah Awal Memahami Linguistik membagi wacana berdasarkan bentuk
pemaparannya, menyatakan bahwa secara umum wacana dikelompokkan atas :
wacana naratif, wacana deskriptif, wacana ekspositoris, wacana argumentatif,

wacana persuasif, wacana hortatoris, dan wacana prosedural.

Wacana naratif adalah bentuk wacana yang banyak dipergunakan untuk
menceritakan suatu kisah. Uraiannya cenderung ringkas. Bagian-bagian yang

dianggap penting sering diberi tekanan atau diulang. Bentuk wacana naratif
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umumnya dimulai dengan alinea pembuka, isi dan diakhiri oleh alinea penutup
(Mulyana.2005: 48)

Berdasarkan beberapa ciri-ciri tersebut, dapat kita lihat pada wacana

artikel kolom surat kabar al-Surizk berikut:

Contoh 2.3

Yole JﬂL"iu““"’"a‘ ‘,"V :M\:-’e-’i“ 6:9)}*;‘5‘

DA sy JB ek =5 4G

AP S (Té, SAOBUI 3l S s POl Ll el b 3 il L Jy
iy el el Wy (o Uy 03] (gt [l 33 O U yn s S e
O Ay gl 5IS) e oty ST Bl (g (i B O e a1y ST T 3T 5 Ll
63 LS e bl 1am g (i O Ol as gl s 4 iy Ol as )l sl 3 Ola
FA O Iy gkl ol mSW @il s STy B Oy ek ), S S
i il g ol 00 sm ooy Lok Ay 5o O J B s g
Dapat dilihat pada artikel di atas beberapa ciri-ciri wacana dengan bentuk
pemaparan naratif. Sebagai berikut :

A. Penekanan dengan pengulangan

Terjadi pengulangan sebanyak tujuh kali ungkapan 33 <l /hati girsy/

“berilah aku uang™

B. Alur

Pada artikel tersebut tertulis dengan jelas alur penuturan oleh penulis
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o) ---@wa”&mwﬂuf--g,&gazqui

/fawwalu ma nataqtu fi tufulati/ --- /wa lamma itta’allamtul masya wa

nazaltul syari’a/ --- /wa kabartu/

“Hal pertama yang saya ucapkan di masa kecilku --- Ketika ku dapat

berjalan dan turun ke jalan --- kutelah dewasa™

Terlihat dengan jelas alur penuturan penulisan. Penulis menceritakan sang
tokoh dimulai ketika tokoh tersebut baru mampu berbicara (masa kanak-

kanak), hingga ia menyelesaikan program doktornya (dewasa).

C. Tokoh

a. d ek

Boutros Ghali, ia merupakan tokoh utama yang menjabat sebagai
Menteri Keuangan Mesir.

Ibu, ia merupakan orang tua si Boutros Ghali.

Tamu adalah orang-orang yang berkunjung ke rumah kediaman
Boutros Ghali.

d. sl

Para siswa yang merupakan sahabat Boutros Ghali di sekolan tempat ia

mengenyam pedidikan.
e. Jy}\,ﬂ\
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Merupakan pegawai atau pekerja di lembaga pendidikan tempat

Boutros Ghali sekolah.

f. u)'-w).kl\)

Para guru Boutros Ghali di sekolah.
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BAB Il
KERANGKA TEORI
3.1 Kepaduan Wacana

Halliday dan Hasan (1976: 4) suatu wacana diciptakan dengan keberadaan
unsur-unsur bahasa yang saling merujuk dan berkaitan secara semantis
(Mulyana.2005: 26). Keadaan unsur-unsur bahasa yang saling merujuk dan berkaitan
secara semantis itu disebut kohesi. Dengan kohesi, sebuah wacana menjadi padu:
setiap bagian pembentuk wacana mengikat bagian yang lain secara mesra dan wajar
(Yuwono, dkk.2007: 96).

Suatu wacana dituntut memiliki keutuhan struktur. Keutuhan itu sendiri
dibangun oleh komponen-komponen vyang terjalin di dalam suatu organisasi
kewacanaan. Organisasi inilah yang disebut struktur kepaduan wacana
(Mulyana.2005: 26).

Beberapa aspek keutuhan atau kepaduan wacana dapat dikelompokkan ke
dalam dua unsur, yaitu aspek kohesi dan aspek koherensi. Aspek leksikal merupakan
beberapa bagian dari unsur kohesi.

Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya pada Bab II, Halliday dan Hasan
(1976: 278) menyatakan bahwa reiterasi meliputi repetisi (repetition) atau
pengulangan unsur leksikal yang sama, penggunaan sinonim (synonym),

superordinat (superordinate) dan kata umum (general word).

Lebih lanjut Halliday dan Hasan (1976: 278) mengatakan bahwa reitrasi
adalah bentuk leksikal yang mengandung, di satu sisi, pengulangan unsur leksikal
yang sama dan di sisi lain, penggunaan leksem generik untuk mengacu pada leksem

lain yang lebih spesifik.
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3.2 Unsur Kohesi Wacana

Kohesi dalam wacana diartikan sebagai kepaduan bentuk yang secara
struktural membentuk ikatan sintaktikal. Wacana yang baik dan utuh mensyaratkan
kalimat-kalimat yang kohesif (Moeliono. 1988: 34).

Konsep kohesi pada dasarnya mengacu pada hubungan bentuk. Artinya,
unsur-unsur wacana (kata atau kalimat) yang digunakan untuk menyusun suatu
wacana yang memiliki keterkaitan secara padu dan utuh. Dengan kata lain, kohesi
termasuk dalam aspek internal struktur wacana (Mulyana.2005: 26). Sehubungan
dengan hal tersebut, Tarigan (1987: 96) mengemukakan bahwa penelitian terhadap
unsur kohesi menjadi bagian dari kajian aspek formal bahasa.

Menurut Moeliono (1988: 34) untuk memperoleh wacana yang baik dan utuh,
maka kalimat-kalimatnya harus kohesif. Hanya dengan hubungan kohesif seperti
itulah  suatu unsur dalam wacana dapat diinterpretasikan, sesuai dengan
ketergantungannya dengan unsur-unsur lainnya. Hubungan kohesif dalam wacana
sering ditandai oleh kehadiran pemarkah (penanda) khusus yang bersifat lingual-

formal.

Halliday dan Hassan (1976: 14) mengemukakan bahwa unsur-unsur kohesi
wacana dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu; kohesi gramatikal dan kohesi leksikal.

3.3 Kohesi Leksikal

Kohesi leksikal adalah hubungan semantis antar unsur pembentuk wacana
dengan memanfaatkan unsur leksikal atau kata. Kohesi leksikal dapat diwujudkan
dengan reiterasi dan kolokasi (Yuwono, dkk.2007: 98).

Halliday dan Hasan (1976: 14) juga mengatakan bahwa kohesi leksikal terdiri

atas reiteration (reiterasi) dan collocation (kolokasi).
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Di dalam kamus linguistik (Kridalaksana.2001: 126) menyatakan bahwa
leksikal adalah: 1. Bersangkutan dengan leksem; 2. Bersangkutan dengan kata; 3.
Bersangkutan dengan leksikon, dan bukan dengan gramatika.

Kohesi leksikal atau perpaduan leksikal adalah hubungan leksikal antara
bagian-bagian wacana untuk mendapatkan keserasian struktur secara kohesif.
Tujuan digunakannya aspek-aspek leksikal itu diantaranya ialah untuk
mendapatkan efek intensitas makna bahasa, kejelasan informasi, dan keindahan
bahasa lainnya (Mulyana.2005: 29).

3.4 Reiterasi pada kohesi leksikal

Di dalam kamus Echols dan Shadily (2005: 475) reiterate berarti mengulangi

pernyataan. Nomina Reiteration merupakan hasil derivasi dari verba reiterate.

Reiterasi adalah pengulangan kata-kata pada kalimat berikutnya untuk
memberikan penekanan bahwa kata-kata tersebut merupakan fokus pembicaraan
(Yuwono, dkk.2007: 99). Lebih lanjut Yuwono menyatakan bahwa reiterasi berupa

repetisi, sinonim, hiponim, metronimi, dan antonimi.
Repetisi adalah pengulangan kata yang sama (Yuwono, dkk.2007: 99).
Contoh 2.6

Komisi Pemberantasan Korupsi menetapkan Sumardi sebagai tersangka dalam
kasus tindak pidana korupsi di perusahaan besar itu. Tersangka saat ini ditahan di rumah

Tahanan Salemba.

Repitisi yang menciptakan kepaduan wacana dalam contoh di atas terjadi pada
kata tersangka. Repetisi dilakukan untuk menandai kata yang dipentingkan.
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Adapun Halliday dan Hasan (1976: 278) menyatakan bahwa reiterasi
meliputi repetisi (repetition) atau pengulangan unsur leksikal yang sama,
penggunaan sinonim (synonym), superordinat (superordinate) dan kata umum

(general word).

3.4.1 Kata Umum (*Aam)

Yaitu, kata yang mencakupan maknanya bersifat umum, merata, tidak
terbatas. Imam Haramain' menyatakan Bentuk (shighat) kata umum dalam bahasa

Arab ada tiga macam (Taufiqurrahman.2008: 58), yaitu :
a. Bentuk Isim Mufrad (kata benda tunggal)

Misalnya, firman Allah SWT :

“Dia telah menciptakan manusia dari setetes sperma, tiba-tiba ia menjadi

pembantah yang nyata”?.

Kata “manusia’ disini bersifat umum, mengenai semua manusia, melainkan yang

diperkecualikan.
b. IsimJama’ (plural) dengan artikel “al”

Misalnya, firman Allah SWT

! jmam Haramain. Tanpa Tahun. Waragaat Imam Haramain, terj. H.M Basori Alwi, Ushul Figh
Haramain. Malang: PIQ Singosari. 1993. Dalam: Taufiqurrahman. H.R. Leksikologi Bahasa Arab. UIN
Malang Press. Malang. 2008

2 QS. Al-Nahl [16] : 4
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oS el 4t
“Bunuhlah orang-orang musyrik (al-Musyrikin)™
Bentuk jama’ (al-Musyrikin) mencangkup semua orang yang berbuat syirik.
c. Isim Mubham

Misalnya, kata ¢~ (orang/siapa saja), \« (apa/apa saja), <! (mana saja), o (dimana

saja), L (kata Tanya/ apa?), L (apapun ; kata syarat)

3.4.2 Kata Khusus (Khash)

Manna’ Al-Qaththan menjelaskan bahwa kata khusus adalah kebalikan kata
umum. Definisi kata khusus yaitu lafal yang cakupannya hanya mengena pada
sesuatu yang terbatas. Yang dimaksud ‘sesuatu yang terbatas’ ini, boleh berjumlah
satu, dua, tiga, atau lebih asalkan terbatas (Taufiqurrahman.2008: 59).

Misalnya kata Ahmad bersifat khusus, sebab ia mengacu secara khusus pada
Ahmad. Contoh lain :

Joadl) 0¥y S

“Kedua murid itu masuk kelas”

Bentuk Mustanna’ tersebut hanya mengacu khusus pada kedua murid yang ditunjuk.
Kata khusus mengacu kepada kedua murid yang ditunjuk itu.

Kata khusus bisa terbentuk dengan cara takhsish, yaitu mengkhususkan makna

yang umum. Ada lima cara dalam mentakhshish, yaitu :

¥ QS. Al-Taubah [9] : 36
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a. lstitsna’ (pengecualian)
Misalnya, firman Allah SWT
on Yy 1l 8ol b LEY g sl il om gl shigs ) 15 4 2 st 0y
(0) oy 532 B OB | pndol y SIS a0 1205 ) ) (£) 0 pdnelil
“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina),
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang

menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian

mereka buat selama-lamanya, mereka itulah orang-orang yang fasik (4). Kecuali

orang-orang yang bertaubat (5)™

b. Menjadi Sifat

Misalnya, firman Allah SWT :

Iwa rabaibukumllatt ft hujarikum min nisaikumullati dakhaltum bihinna/

“ dan anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu

campuri”®

Pada ayat di atas, lafal ;4 ~=> ) menjadi sifat dari .SsL.s , maksudnya, anak

perempuan dari isteri yang telah digauli itu haram dinikahi oleh suami dan halal

bila belum menggauli ibunya.

c. Menjadi Syarat

* QS. Al-Nar [24] :4-5
® QS Al-Nisa’ [4] : 23
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Misalnya, firman Allah SWT :

ot b pede O] 025308 ST e She Lt DS O gy 2
Iwalladzina yabtaghiina al-kitaba mimma malakat aymanukum fakatibithum in
‘alimtum fihim khairan/

“dan budak-budak yang kamu muliki yang menginginkan perjanjian, hendaklah
kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada

mereka”

Kalimat “‘membuat perjanjian’ masih bersifat umum, lalu ditakhsish dengan syarat
‘jika kamu mengetahui ada kebaikan’. Maksudnya, jika tuan mengetahui adanya
kesanggupan pada diri budaknya untuk membayar tebusan ‘merdeka’.

d. Sebagai Ghayah (Batas Sesuatu)

Misalnya, firman Allah SWT :
Ol G A B Y
Iwa la tagrabithunna hatta yathhurna/
-1’6

“dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci””.

Kata ‘suci’ mengkhususkan pengertian ‘tidak boleh mendekati isteri’, setelah kata

‘suci’ menjadi “batas’.

e. Sebagai Badal (Substitusi)

® QS. Al-Bagarah [2] :222
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Yang dimaksud badal (Substitusi) adalah badal ba’du min kull, yaitu, kata
pengganti yang bersifat sebagian dari kata asal yang bersifat keseluruhan.
Misalnya, firman Allah SWT :

M@gém\ww\‘?wu\&}»}

/walillahi ‘al@ al-nasi hijju al-baiti man istatha’a ilayhi sabilan/

“haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup
mengadakan perjalanan ke Baitullah””.

Lafal S 4] ¢ Uzl o adalah badal dari kata i, sehingga kewajiban haji yang

masih bersifat menyeluruh atas semua manusia, ditakhsish dengan kata pengganti
sehingga hukum wajib haji hanya bagi orang yang sanggup perjalanannya ke
Baitullah.

3.4.3 Sinonim
By Y5 ST pedS 3 s 8 5 5 1 33l A

Sinonim (al-taraduf) adalah dua kata atau lebih yang maknanya kurang lebih
sama. Dikatakan “kurang lebih” karena memang, tidak akan ada dua buah kata
berlainan yang maknanya persis sama. Yang sama sebenarnya hanya informasinya
saja, sedangkan maknanya tidak persis sama. Misalnya, kata jenazah, bangkai, mayat,

kata-kata ini disebut bersinonim, namun kata-kata ini tidak persis sama maknanya.

" QS Ali Imran [3] : 97

® Salim Sulaiman al-khammas. Al-mu’jam wa ‘ilmu al-dalaalah. Lisaanu al-‘arab. Damaskus.1428H.
Dalam: Taufiqurrahman. H.R. Leksikologi Bahasa Arab. UIN Malang Press. Malang. 2008
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Buktinya kata-kata yang bersinonim tidak bebas dipertukarkan secara bebas
(Taufiqurrahman.2008: 73).

Misalnya:
“Aku melihat bangkai anjing”
Tidak bisa dipertukarkan dengan
“aku melihat jenazah anjing”
Sinonim bisa terjadi antara lain, sebagai akibat adanya :

a. Pengaruh kosakata serapan (dakhil) dari bahasa asing. Misalnya, dalam

bahasa Arab kontemporer dikenal kata ©s2ldi (telepon) yang berasal dari

bahasa Eropa dan kata _=W) yang merupakan ta’rib (hasil terjemahannya ke

dalam  bahasa  Arab) sehingga  kedua kata itu  dianggap
bersinonim(Taufiqurrahman.2008: 74).

b. Perbedaan dialek sosial (infi’aliyah)

Misalnya, kata ‘istri’ bersinonim dengan kata ‘bini’. Tetapi kata ‘istri’

digunakan dalam kalangan atasan sedangkan kata ‘bini’ dalam kalangan

bawahan. Dalam bahasa Arab, kata >4= (pembaharu) memiliki makan positif,
berkelas tinggi dan diterima dibeberapa Negara Arab. Akan tetapi, kata s1=
tidak bisa ditukar dengan . atau s walaupun ketiganya bersinonim.

Sebab, kata & atau kata ¢s,s memilki makna yang mencerminkan

seseorang Yyang reaksioner, pemberontak dan sebagainya, walaupun di
beberapa wilayah Arab kedua kata ini tetap digunakan (Taufiqurrahman.2008:

74).
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c. Perbedaan dialek regional (lahjah iglimiyah)

Misalnya, kata kata & s, (truk) hanya dikenal di Mesir, sementara di

Negara-negara Arab bagian Teluk dan Maroko lebih dikenal kata L

(Taufiqurrahman.2008: 75)

d. Perbedaan dialek temporal

Misalnya, kata —usJ\ /al-kuttab/ bersinonim dengan sy i, sama-sama

berarti “sekolah dasar”. Akan tetapi, istilah —u<J /al-kuttab/ hanya dipakai

pada masa lampau (Taufiqurrahman.2008: 75).

3.4.4 Antonim
% om0 U T calS 5y s 55l 4a ] SLiadl

Antonim (al-tadha@du) adalah dua buah kata atau lebih yang maknanya
‘dianggap’ berlawanan. Disebut ‘dianggap’ karena sifat berlawanan dari dua kata
yang berantonim ini sangat relatif. Ada kata-kata yang mutlak berlawanan, seperti
kata “hidup’ dan ‘mati’ . Ada yang juga tidak mutlak, seperti kata ‘jauh’ dan ‘dekat’
(Taufiqurrahman.2008: 75).

Al-khammas mengklasifikasi antonim menjadi tiga macam, yaitu:

a. Antonim mutlak ( tadhad had)

° Ibid. hal 145-147
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Yaitu, medan makna pada dua kata yang berlawanan tidak terdapat
tingkatan/level. Artinya, kedua kata yang maknanya berlawanan itu benar-
benar mutlak (Taufiqurrahman.2008: 76).Contoh :

o >< =
Mati Hidup
glas >< T
Salah Benar

b. Antonim bertingkat (fadhad mutadarrij)

Yaitu, di antara medan makna pada dua kata yang berlawanan masih
terdapat tingkatan/level. Artinya, makna dari kata-kata yang saling
berlawanan masih relative (Taufiqurrahman.2008: 76). Contoh :

Mudah Sulit

Pada kedua kata tersebut masih terdapat tingkatan ‘kemudahan’ atau
‘kesulitan’ tertentu.

c. Antonim berlawanan (tadhad aksi)

Yaitu, di antara medan makna pada dua kata yang berlawanan bersifat

lazim/lumrah (Taufiqurrahman.2008: 77).

Contoh :
ol >< ol
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Analisis bentuk...,

Ayah Ibu
C))' >< 3\;.-))'

Suami Istri

d. Antonim garis samping (tadhad ‘amudi)

Yaitu, apabila kata-kata yang bernatonim (berlawanan) tersebut terdiri dari
kosakata yang bersifat arahan (direction). Kosakata yang berlawanan
menurut garis menyamping disebut ‘antonim garis samping’
(Taufiqurrahman.2008: 77).

I

Utara

($3 3os 3L2T

A
v

o 3

Barat Timur

o\l sy

e

Selatan

gambar 3.1.
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e. Antonim garis lurus (tadhad imtidadr)

Yaitu, apabila kosakata yang berlawanan (antonim) berdasarkan garis

lurus (melawan arah). Misalnya (gambar 3.1)

3.4.5 Superordinat dan Hiponimi

Menurut - Kridalaksana (2001: 105) bahwa hiponim adalah hubungan
semantik antara makna spesifik dan makna generik, atau antara anggota taksonomi
dan nama taksonomi; misalnya, antara ‘kucing’, ‘anjing’ , dan ‘kambing’ di satu

pihak dan “hewan’ di pihak lain.

Kata ‘kucing’, ‘anjing’, dan ‘kambing’ disebut hiponim dari “hewan’. Dan
‘hewan’ disebut superordinat dari ‘kucing’, ‘anjing’, dan ‘kambing’
(Kridalaksana.2001: 105).

Hipernim' (al-syamil) adalah kata-kata yang maknanya melingkupi makna
kata-kata yang lain. Misalnya, kata ‘binatang” maknanya melingkupi makna kata-kata
seperti ‘singa’, ‘kuda’, ‘sapi’, ‘kambing’, dan sebagainya. Dengan kata lain yang
disebut ‘binatang” bukan hanya °‘singa’ saja, tetapi termasuk yang tadi telah
disebutkan (Taufiqurrahman.2008: 78).

Kalau hipernim adalah kata atau ungkapan yang maknanya melingkupi makna
kata atau ungkapan lain, maka hiponim (al-masymil) adalah kata yang maknanya
termasuk di dalam makan kata atau ungkapan lain. Misalnya, kata ‘singa’ termasuk di

dalam makna “binatang’.

10 Hipernimi pada (Taufiqurrahman.2008) penulis samaartikan dengan superordinat pada
(Kridalaksana.2001)
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Hubungan antara hipernimi  dengan hiponim disebut al-isytimal
(Taufiqurrahman.2008: 79).

Berikut table contoh al-isytimal

RPN gl Ol g S 40 Slasy! Jolds
Superordinat

A las J# o s J seid

el ol s A J y Hiponimi

3,50 il 3Ls Jus J

iz Aale Jizs s B

ol b L) )5 oblb Jve)

3.5 Kolokasi pada kohesi leksikal

Secana etimologis Echols dan Shadily (2005: 125) menjelaskan collocation
sebagai sebuah kata benda yang berarti sanding kata. Yuwono, dkk (2007: 100)
menjelaskan bahwa kolokasi adalah hubungan antar kata yang berada pada
lingkungan atau bidang yang sama. Contoh kolokasi tampak dalam kalimat berikut:

Contoh 2.8

“ Petani di Palembang terancam gagal memanen padi. Sawah yang mereka

garap terendam banjir selama dua hari”’
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Dalam contoh kalimat di atas, petani berkolokasi secara tepat dangan padi dan sawah
sehingga tercipta kohesi wacana.

Menurut Halliday (1976: 285) daya unsur kohesif dalam wacana tidak hanya
terbatas pada kolokasi dua unsur leksikal saja, melainkan dapat, melainkan dapat
terbentuk dari  serangkaian unsur leksikal yang berkolokasi, seperti:
candle...flame...flicker...;hair...comb...curl...wave;poetry...literature...reader...writ

er...style;sky...sunshine...cloud ; dan sebagainya.

Kohesi yang ditandai oleh kolokasi** dihasilkan dari kehadiran bersama
unsur-unsur leksikal yang secara khusus berasosiasi satu dengan lainnya dan tidak
tergantung pada acuannya yang sama (Halliday dan Hasan.1976: 287).

Halliday dan Hasan (1976: 287) menambahkan bahwa kohesi kolokasional
adalah seluruh hubungan kohesif yang dibentuk oleh alat leksikal yang tidak

termasuk dalam jenis reiterasi.

Menurut Halliday dan Hasan (1976: 285-286) Kohesi kolokasional itu
ditandai oleh :

a. Hubungan pertentangan makna komplementer, antonim, dan resiprokal

™ Kolokasi adalah kesesuaian semantis antara unsur-unsur bahasa dala suatu bahasa. Ada dua jenis
kolokasi, yaitu :

1. Kolokasi sintagmatis, yaitu hubungan kesesuaian semantis antara unsur-unsur bahasa yang
hadir dalam suatu rangkaian ujaran, seperti : /al-sukkaru hulwun/ “gula itu manis”. Antara
/al-sukkaru/ dengan /hulwun/ terdapat kesusuaian semantis. Kesusuaian semantic itu tidak
terdapat antara /al-sukkaru/ “gula” dengan /murrun/ “pahit”, sehingga tidak berterima bila
dikatakan /al-sukkaru murrun/ “gula itu pahit”.

2. Kolokasi paradigmatis, yaitu hubungan kesesuaian semantis yang bersifat asosiatif, antara
unsur-unsur bahasa yang tidak hadir dalam satu rangkaian ujaran, seperti : antara /al-
sukkaru/ “gula” dengan /al-gahwatu/ “kopi”. Asosiasi itu tidak ankan terjadi antara /al-
sukkaru/ dengan /al-maktabatu/ "perpustakaan”
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b. Hubungan semantis unsur-unsur leksikal yang terdapat dalam rangkaian
leksikal yang teratur, leksem berurutan secara teratur dalam sebuah
rangkaian, seperti : Nomina /al-arbia’u/ “hari rabu” dengan nomina /al-

jum’atu/ “hari jum’at” yang sama-sama memrupakan rangkaian nama hari.

c. Hubungan semantis unsur-unsur leksikal yang terdapat dalam rangkaian
leksikal yang tidak teratur. Unsur-unsur itu berasosiasi satu dengan
lainnya karena cenderung hadir dalam lingkungan yang sama, dan sulit
diklasifikasikan dalam sistem semantis tertentu, seperti antara ‘tertawa’

dengan ‘kegembiraan’.

3.6 Hubungan pertentangan makna

Terdapat tiga jenis hubungan pertentangan makna yang menjadi alat kohesi (Halliday
dan Hasan.1976: 285), yaitu :

(i) Komplementer, yaitu hubungan pertentangan makna di antara unsur leksikal,
di mana leksem yang satu merupakan negasi dari leksem yang lain.

Sebagaimana contoh berikut :
“Ahmad pekerja, Ahmad bukan pengangguran”.
“Bukan pengangguran” adalah negasi dari “pekerja”.

(if) Antonim, mengacu pada penggunaan leksem yang bertentangan maknanya

dengan leksem lainnya.
Sebagaimana contoh berikut :

“Baju Ahmad lebih besar daripada baju Muhammad, baju Muhammad
lebih kecil dari baju Ahmad”.
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(iii) Resiprokal, yaitu hubungan pertentangan makna di antara unsur leksikal, di
mana leksem yang satu memiliki makan yang merupakan kebalikan

makan leksem lainnya. Pertentangan makna ini bersifat “saling”.
Sebagaimana contoh berikut :

“Ahmad membeli motor milik Muhammad, Muhammad menjual

motornya pada Ahmad”.

3.7 Leksem koreferensial dan tidak koreferensial

Dalam kohesi leksikal, leksem-leksem yang berpotensi untuk menjadi alat
kohesi tidak harus koreferensial untuk dapat menghasilkan keterkaitan semantis antar
leksem dalam teks (Halliday dan Hasan.1976: 282). Namun kohesi leksikal paling
jelas terlihat pada hubungan leksikal yang koreferensial (Halliday dan Hasan.1976:
282).

Dua buah leksem atau lebih dikatakan koreferensial bila leksem-leksem
tersebut mengacu pada hal yang sama, seperti terlihat pada contoh di bawah ini :

(a). Muhammad pergi ke Riyadh
(b). Muhammad harus bertemu dengan Ahmad di sana.

Pada contoh di atas, Muhammad (pada contoh a) koreferensial dengan

penggunaan Muhammad (pada contoh b). Karena mengacu pada orang yang sama.
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BAB IV
ANALISIS KOHESI LEKSIKAL PADA KOLOM HADITS LAM YAHDUTS
4.1 Pengantar

Pada bab ini penulis akan menganalisis data dengan pendekatan deskriptif,
yaitu kolom hadits lam yahduts pada salah satu surat kabar harian Mesir ‘al-syuriig
al-jadid’ . Sebagai korpus data penulis mengambil tiga edisi yang telah terbit, yaitu ;
edisi 338, edisi 344, dan edisi 400. Edisi 338 merupakan edisi pertama kolom hadits
lam yahduts hadir di surat kabar tersebut, sedangkan edisi 400 merupakan edisi
terakhir yang penulis unduh dari website resminya pada tanggal 21 Maret 2010.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode deduktif. Sebagaimana
Djadjasudarma (1993: 13) nyatakan bahwa metode deduktif di dalam penelitian
bahasa dilaksanakan dengan merumuskan hipotesa terlebih dahulu, kemudian
mengujinya dengan data, seperti telah disebutkan dalam Bab I (1.6).

Karena luasnya studi tentang wacana maka pada kesempatan ini penyusun
mengkhususkan penelitian pada unsur kohesi leksikal dari sumber data. Yang
meliputi reiterasi dan kolokasi, serta bentuk pemaparan teks sebagaimana
(Djajasudarma.1993: 56).

Sebuah teks kolom mengandung sejumlah preposisi yang saling berkaitan satu
dengan lainnya sehingga menghasilkan keterkaitan semantis, yaitu kohesi. Konsep
kohesi mengacu pada hubungan semantis yang ada dalam teks (Halliday dan
Hasan.1976: 15).

Pada penelitian ini yang menjadi unit analisis adalah leksem atau gabungan
leksem yang menandai hubungan kohesif tersebut. Proses penelitian ini dimulai dari
satuan analisis terkecil, yaitu leksem. Bila tidak memadai, digunakan satuan yang

lebih besar, yaitu gabungan leksem.
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Prosedur analisis kohesi leksikal adalah sebagai berikut" :
1. Menganalisis kohesi leksikal yang ada dalam data.
2. Menganalisis leksem gabungan leksem yang menandai hubungan kohesif.

3. Memilah leksem atau gabungan leksem berdasarkan jenis dan alat kohesi,

serta menemukan kategori gramatikal leksem atau gabungan leksem tersebut.
4. Menghitung dan melihat proporsi jenis dan alat kohesi yang ditemukan.

Untuk mempermudah pemahaman, analisis akan dibagi dalam 2 kelompok besar
berdasarkan jenis kohesi leksikalnya, yaitu reiterasi dan kolokasi.

Pembagian kelas kata di dalam Tata Bahasa Arab, biasanya tata bahasawan
Arab membagi perbendaharaan kata menjadi tiga kelas kata : 1. al-Ismu (nomina) ; 2.
al-Fi’lu (verba) ; 3. al-Harfu (partikel) (Fahrurrozi. 2008: 3).

Bahasa Arab tergolong bahasa yang disebut bahasa inflekstif, artinya bahasa
Arab mempunyai sejumlah perubahan bentuk, baik bertalian dengan aturan
pembentukan kata baru maupun bertalian dengan fungsi sintaksis tiap kata
(Fahrurrozi.2008: 4). Bahasa yang memiliki system pembentukan kata yang amat
kompleks. Sistem morfologinya bukan hanya menyangkut masalah pembentukan kata
baru saja, melainkan juga perubahan bentuk kata bertalian dengan tuntutan sintaksis,
jadi bukan hanya perubahan derivatif, melainkan juga perubahan inflektif.

Prinsip dasar bahasa Arab yang merupakan hasil derivasi morfologis, pola
sebagian besar kata dasar dalam bahasa Arab terdiri dari tiga suku, tepatnya tiga

konsonan.

! Dalam prosedur analisis kohesi ini, penulis mengambil prosedur analisis kohesi leksikal yang
sebelumnya telah ditulis oleh Loyalia Agape Ndraha (1994) dalam bentuk skripsi dengan judul “Kohesi
Leksikal Dalam Surat Kabar Berbahasa Perancis” . Namun, di dalam tulisannya Loyalia tidak
membahas bentuk pemaparan teks.
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4.2 Wacana kolom hadits lam yahduts edisi 337

PRI s A6 e s L JG L (Y

dnyy W) B ol g 53 Ol Bl B sy IS (38 b L el b 3 el L
Il g bl ey () el Uy s U5 13 (st Lol 23 Ols 1 Uyn Cied IS 0
asdle 53 ole bty eyl s BN ety ST J Tl (39 33 Ol das Aty SO
s gy Sl g IS e bl 1oy o 53 e OVl Aol p 8 sy 01l aost
Lok g b Il ek 3 wls Jalcllayop apdley ol Sl @ iley @ n8Ty 3 olag

23, anll g sl 1 0 gmy s

“Dr.Yusuf Boutros Ghali Menteri Keuangan berkata padaku: Hal pertama
yang aku ucapkan di masa kecil, aku berkata “papa berilah aku uang (pound)”. Setiap
orang di rumah kukatakan padanya, “berilah aku uang”, hingga ibu pun menjadi
sangat repot olehku. Setiap tamu yang mengunjungi kami, aku berkata : berilah aku
uang, hingga mereka mengurungku setiap kali tamu mengunjungi kami. Ketika ku
mampu berjalan aku berkata pada setiap yang lewat berilah aku uang. Di sekolah aku
berkata kepada setiap murid, guru dan pegawai berilah aku uang, hingga meraka
menghukumku di ruang yang sempit. Aku pun berkata pada pelayan ruangan berilah
aku uang. Mereka ingin mendiagnosaku karena hal ini, tatkala aku berkata pada
seorang doktor pergi kau dan beri aku uang. Aku beranjak dewasa dan memraih gelar
doktor, dengan patuh, hingga aku tidak lagi mengucapkan berilah aku uang, Sekarang

2 Al-Syurig al-Jadid. Edisi 337, minggu, tanggal 3 februari 2010
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aku pun berkata bayarlah pajak sebanyak mungkin, hingga saat ini dengan bantuan

Allah, pajak real estat”.

4.2.1 Penanda kohesi leksikal berjenis reiterasi

Pada analisis ini penulis menganalisis alat-alat kohesi leksikal berjenis
reiterasi yang terdapat dalam korpus data tersebut. Yang mencangkup di dalamnya
pengulangan dengan leksem yang sama, pengulangan dengan leksem sinonim, dan

pengulangan dengan leksem superordinat dan leksem hiponim.

Pada analisis alat kohesi leksikal berjenis reiterasi tercangkup di dalamnya,
yaitu : 1. hubungan acuan : koreferensial atau tidak korenferensial ; 2. kategori
gramatikal : nomina, verba, partikel, dan ketegori gramatikal lainnya

4.2.1.1 Pengulangan dengan leksem yang sama

Dari teks (1) di atas terdapat pengulangan leksem V (verba) Ju /galal “dia

telah berkata” sebanyak 1 kali. Turunan infleksi dari verba yang berdasar sama .3

/qultu/ “aku telah berkata” sebanyak 1 kali, serta verba derivasi dari kata dasar yang

sama Js /aqiilu/ “aku berkata” dengan dasar yang sama sebanyak 5 Kali.

Pengulangan V IMP (imperatif) < /hati/ “berilah” sebanyak 9 kali.

Pengulangan N (nomina) sebagai objek 33 /qirsya/ “uang (pound)” sebanyak

8 kali. N x> /dhayfun/ “tamu” sebanyak 2 kali. Dan N s+ /yu’alijani/

“menyembuhkanku” sebanyak 2 kali.
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Pengulangan N (nomina) 4. .> /dharibatun/ *“pajak” dengan F (frasa) . .=l

i, Mlil-dharibati al- ‘igariyati/ “pajak real estate’

Pengulangan F (frasa) 2~y s /kullu wahidin/ “setiap orang” terdapat
pengulangan sebanyak 3 kali.

Dan pengulangan F (frasa) o .4l i, /awdhatu al-firani/ “ruang tikus”
sebanyak 2 kali.

Dalam kohesi leksikal, leksem-leksem yang berpotensi untuk menjadi alat
kohesi tidak harus koreferensial untuk dapat menghasilkan keterkaitan semantis antar
leksem (Halliday.1976: 282). Namun, lebih lanjut Halliday (1976: 282) mengatakan
bahwa kohesi leksikal paling jelas terlihat bila leksem yang sama diulang kembali
(hadir lebih dari satu kali dalam teks) dan koreferensial.

Dua buah leksem atau lebih dikatakan koreferensial bila leksem-leksem
tersebut mengacu pada hal yang sama. Sebagaimana dapat kita lihat pada kalimat :

1@ A ols L B

/qultu baba hati qirsya/

“aku telah berkata Papa berilah uang”
(b) EROIEwIRt]

/aqitluhu hati girsya/

“aku berkata padanya berilah uang”
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Pada kalimat 1(a) leksem V <3 /qultu/ “aku telah berkata” dengan leksem V

Jg Jaquluhul “aku berkata padanya”, pada kalimat (b) mereferensikan orang yang

sama (dalam konteks teks ini adalah penulis). Hingga leksem *“aku berkata” pada
kalimat tersebut dapat dikatakan leksem yang koreferensial, walaupun berbeda secara
kala (waktu).

Kalimat yang tidak koreferensial dapat kita lihat seperti yang terdapat pada
contoh teks di bawah ini :

2. (@ S ol ddl e 3 dsly S

/wa kullu wahidin fi al-bayti aqiiluhu hati qirsya/

“kepada setiap orang di rumah, aku berkata padanya: “berilah uang”

(b) G e dxly IS ST el gy
Inazaltu al-syari’i aqiilu likulli wahidin mu’idy hati girsyal

“aku berjalan, aku berkata pada setiap orang yang lewat : “berilah uang”

Pada kalimat 2 (a) penggunaan F .=ls S /kullu wahidin/ “setiap orang”

dengan penggunaannya pada kalimat (b) tidak mengacu pada hal yang sama. Pada

kalimat (a) F tersebut mengacu pada <.\ &/ fr al-bayti/ “di rumah”, sedangkan pada

kalimat (b) mengacu pada -~ /mu’idil “orang yang lewat” sehingga keduanya

dapat dikatakan tidak koreferensial.
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Sebagaimana telah dijelaskan bahwa kohesi dibentuk melalui hubungan

pengacuan, yaitu hubungan anafora dan kolateral (Halliday dan Hasan.1976:3).

Hubungan anafora adalah hubungan referensial jika unsur yang diacu

mendahului unsur yang mengacu. Hal ini terlihat pada kutipan teks berikut ini :
3. Gpobdd e 3uasy S

Iwa kullu wahidin fi al-bayti aqiluhu hati girsya/
“pada setiap orang di rumah aku berkata padanya berilah uang”

Pada kalimat (3) Pron (pronomina) « /hu/ “nya” dalam kalimat tersebut tidak

dapat dimengerti maknanya tanpa mengacu pada unsur lain di luar dirinya, dalam

kalimat ini, pronomina tersebut adalah referen yang mengacu pada ujaran

sebelumnya, yaitu <.l 3 4=y S /wa kullu wahidin fi al-bayti/ “pada setiap orang

di rumah”. Dengan demikian hubungan kohesif tersebut adalah hubungan anaforis.

Sedangkan hubungan kohesif antara leksem-leksem yang tidak koreferensial,
dapat digolongkan dengan hubungan kolateral®. Hubungan kolateral adalah hubungan

di antara unsur-unsur yang “sederajat”, yaitu hubungan semantis saling mengacu.
4. (a) TR PO Iy I E P
/wa kullu wahidin fi al-bayti aqiiluhu hati girsya/

“pada setiap orang di rumah aku berkata padanya berilah uang”

(b)

* Secara etimologi kolateral adalah Kolateral : sejajar , tambahan, seketurunan, mempunyai asal-usul
yang sama atau berasal dari satu keturunan (M.Echols dan Shadily.2005: 124).
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J}Ousm»\jﬂJffi)w\ <Jjs

Inazaltu al-syari’i aqilu likulli wahidin mu’idi hati girsya/
“aku berjalan, aku berkata pada setiap orang yang lewat berilah uang”

Pada kalimat 4 (a) Salah satu alat kohesi dalam teks di atas adalah

pengulangan leksem yang sama, yaitu V < /hati/ “berilah” sebagaimana yang

terdapat pada kalimat 4 (b) namun kedua leksem tersebut tidak mengacu pada hal
yang sama. Bentuk V IMP pada kalimat 4 (a) mengacu pada “orang yang berada di
rumah”, sedangkan, pada kalimta 4 (b) mengacu “pada orang yang lewat”. Dengan
demikian keduanya memiliki hubungan kolateral.

4.2.1.2 Pengulangan dengan leksem sinonim

Reiterasi (pengulangan) dengan bentuk leksem sinonim pada teks di atas,
terdapat pada kalimat berikut :

5. Aol bl ol b 3 cdla L J

/awwalu md nathaqtu fi thufiilati qultu baba hati girsya/

“hal pertama yang saya lafalkan di masa kecil, aku berkata “papa berilah aku uang
(pound)”

ik melafalkan®

o3 . berkata

* Lihat : Wehr, Hans. Arabic-English Dictionary.Ithaca. Newyork.1976: 974
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Keduanya V tersebut memiliki hubungan acuan koreferensial, dan hubungan

kohesif secara kolateral.

Juga terdapat N yang mengalami reiterasi dengan menggunakan leksem sinonim,

sebagai berikut :

6. SAob il <K< dye ok Jgl

4.2.1.3 Pengulangan dengan leksem superordinat dan leksem hiponim

Reiterasi (pengulangan) dengan leksem superordinat dan leksem sinonim terdapat

pada beberapa kalimat berikut :

7.(2) Aol by s

Iqultu baba hati qirsya/
“aku berkata : papa, berilah aku uang”

(b) ozl dpm ol e 53 Ols 430

/aqitluhu hati qirsya hatta ummi hasibata al-syighali/
“aku berkata padanya berilah uang, sehingga ibu sangat repot dibuatnya”

Pada kalimat 7 (a) dan (b) antara leksem N /babal dengan leksem N /ummi/

keduanya merupakan hiponim dari superordinat N /walidanil.
8. () i)yl g eyl g BIY oty (ST 3T eyl 3

/wa fi al-madrasati aqiilu likulli wahidin min al-talamidzati wa al-mudarrisina wa al-

furrasyina/
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“dan di sekolah aku berkata pada semua murid, guru, dan pegawai”

Pada kalimat 8 (a) terdapat pengulangan dari bentuk superordinat N /al-
madrasati/ ke bentuk-bentuk hiponim leksem tersebut, yaitu : N /al-talamidzatil ;N

lal-mudarrisinal ; dan N /al-furrasyin/

4.2.1.4 Tabel kohesi leksikal berjenis reiterasi

Teori Analisis
Kategori gramatikal
Alat kohesi leksikal Hubungan Acuan Zegon gramaTike Jumlah tiap alat
Vv N F Pron

T
= <
Z Koreferensial 1 0 2 6 19
ol leksem yang sama
- Tidak Koreferensial 0 8 1 0 19
(<5
é Sinonim Koreferensial 2 2 0 0 4
1%}
s Tidak Koreferensial 0 0 0 0 0
]

superordinat dan hiponim |k greferensial 0 2 0 0 2

Tidak Koreferensial 0 4 0 0 4
Jumlah Tiap Kategori Gramatikal 13 16 13 6 48
Tabel. 4.1

4.2.2 Penanda kohesi leksikal berjenis kolokasi

Kohesi yang ditandai dengan kolokasi dihasilkan dari kehadiran bersama
unsur-unsur leksikal yang secara khusus berasosiasi satu dengan lainnya dan tidak
tergantung pada adanya acuan yang sama. Dengan demikian kolokasi adalah seluruh
hubungan kohesif yang dibentuk oleh alat leksikal yang tidak termasuk dalam jenis

reiterasi.
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Selanjutnya, penulis akan menganalisis penanda jenis kolokasi pada teks ()

di atas berdasarkan alat kohesinya.

4.2.2.1 Hubungan pertentangan makna

Hubungan pertentangan makna berdasarkan alat kohesinya terbagi menjadi tiga, yaitu

- Komplementer, yaitu hubungan pertentangan makna di antara unsur leksikal,
di mana leksem yang satu merupakan negasi dari leksem yang lain. Pada teks
di atas tidak terdapat kohesi leksikal berdasarkan alat kohesi yang memiliki

hubungan komplementer.

- Antonim, mengacu pada penggunaan leksem yang bertentangan dengan
leksem lainnya, dan bersifat oposisi. Sebagaimana yang terlihat pada kalimat
berikut :

9. (a) Wltdl e ol o o3 Ola Wil C 3 a1y STy (a8 ol Wy s
Iqultu baba hati qirsya, wa kullu wahidin fi al-bayti agiluhu hati girsya hatta ummi
hasibata al-syighal/

“aku berkata papa berilah aku uang, setiap orang di rumah kukatakan padanya,
berilah aku uang, hingga ibu pun menjadi sangat repot”.

Pada kalimat tersebut terdapat dua buah leksem yang berasosiasi (kolokasi),

yang sebenarnya kedua leksem tersebut secara makna berlawanan. Yaitu : N L.
Ibabal “Bapak” dan N i fummi/ “Ibu”
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10. (a) dg o ol B Sty b ols S by

/wa bathaltu aqiilu hati qirsya wa baqaytu aqiilu hati dharibatan/

“Aku telah berhenti mengucapkan: “berikan aku uang” , namun sekarang aku berkata:

“bayarlah pajak”

Pada kalimat tersebut terdapat pertentangan makna antar unsur leksikal, yaitu : V

<k, 4 /bathaltu/”aku telah berhenti” dengan V .z /bagaytu/ “aku tetap”. Secara

makna semantis keduanya memiliki makna yang saling bertentangan. Kolokasi

tersebut menghasilkan keterkaitan semantis.

- Resiprokal, yaitu hubungan pertentangan makna di antara unsur leksikal, di
mana leksem yang satu memiliki makna yang merupakan kebalikan makna leksem
lannya. Pertentangan ini bersifaf saling. Pada teks di atas pun tidak terdapat
pertentangan makna yang berjenis resiprokal.

4.2.2.2 Hubungan semantis antar leksem yang terdapat dalam rangkaian
leksikal yang teratur

Hubungan semantis antar unsur leksem yang terdapat dalam rangkaian yang
teratur, di dalam teks (1) terdapat beberapa kategori gramatikal yang terdapat dalam

rangkaian leksikal dan semantis yang teratur :
11. (a) EURPE A T

Leksem N /al-masyyu/ dan /al-syari’'ul keduanya hadir dalam rangkaian

dengan lingkungan “jalanan”

Juga leksem N
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(b) ij.xl\q— s ——— w).xl\q— U:,:\J,AJ!

Ketiga hadir dalam kolokasi dengan lingkungan “sekolah”

() Syt e—— 0l

Leksem V  Jyahbisunani/ “mengurungku” dan leksem /’aqibiini/
“menghukumku” keduanya berkolokasi secara teratur. Dalam hal ini hadir dalam

tema lingkungan semantis yang sama, yaitu hukuman

4.2.2.3 Hubungan semantis antar leksem yang terdapat dalam rangkaian

leksikal yang tidak teratur

Dalam hal ini, teridiri atas beberapa kategori gramatikal yang berbeda, namun
secara semantis urutan leksem dan gabungan leksem tersebut memiliki sebuah

rangkaian yang teratur, seperti berikut ini :
12. (a) —— Hbe—— Ao ddllye—in
@Sy & L) iy )

Secara berurutan rangkaian leksikal pada contoh 14. (a) tidak teratur, leksem
pertama merupakan N (nomina) , sedangkan yang kedua merupakan gabungan
leksem KI (klausa) , yang ketiga merupakan N, yang keempat merupakan F,
sedangkan yang terakhir merupakan V, Namun, secara keseluruhan seluruh leksem

dan gabungan leksem tersebut berasosiasi satu dengan lainnya (kolokasi) karena

seluruhnya cenderung hadir dalam lingkungan tema yang sama, yaitu “usia”.
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4.2.2.4 Tabel kohesi leksikal berjenis kolokasi

Teori Analisis

Kategori gramatikal

Jenis kohesi Alat Kohesi Leksikal Hubungan kohesif jumlah alat
leksikal \ N F Kl kohesi
Komplementer 0 0 0 0 0
Antonim 2 2 0 0 4
Hubungan pertentangan
makna Resiprokal 0 0 0 0 0
Hubungan semantis antarleksem yang terdapat kolateral
Kolokasi dalam rangkaian leksikal yang teratur 2 6 0 0 8
Hubungan semantis antarleksem yang terdapat
dalam rangkaian leksikal yang tidak teratur 1 2 1 1 5
jumlah tiga kategori gramatikal 5 10 1 1 17
Tabel 4.2

4.3 Wacana kolom hadits lam yahduts edisi 344

Dol gy e Jeus LG (Y

Il plly jses Gl by Sde boal b Lilb el L i cile Ulllle & els L
G il Sy Gl s o il L ay alb. oy blil e e LS U b b
e, sl il y sl llall 587y Juiadl g e Jly 087 )y il b J 3Ty laal) b
Sl dJ8 bl e O SN Oladl de co By opS Uy el le b JT 6 el
Ul Ll lglan ol ol oSG il Ol oy ¢ ol & Losuas J5b o sl e by, o

£

Olie sl )ﬁUé ol T ﬁf;ﬂ\c&Jijﬁ \-’T)db‘ngj J}ET C,.:§) (o - &T&jz&i ey
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Wiy B Ogm Ulsolal e IS 22 P0lie ad i U s pue o atST LTy lsyy o als

6 .
S e 3 e alb ey )

“Dr Ali Mushaylahi Menteri Kesejahteraan Sosial berkata : Maasya Allah
(dengan suara keras)..aku lafalkan tiba-tiba..hal pertama yang aku katakan: a..a ..
demikian Ali? bulan dan hari berganti aku berkata a.. a.. ketika usiaku beranjak dua
tahun aku langsung berkata.. a .. a .. antri. Sejak itu, yang dapat kukatakan adalah
antri. Aku berdiri dalam antrian pagi, aku berkata, wahai Tuhan, biarlah seperti ini.
Tapi yang membuat kami tak suka, antrian yang tak teratur, aku menangis, aku ingin
menangis..kenapa kau Ali? Aku katakan pada mereka, antrian yang memalukan.
Ketika ku tumbuh agak besar, aku sadar ternyata aku telah mengilhami Abdul
Wahab, karena ia bernyanyi ‘wahai antrian’ yang dahulu merupakan ucapanku..Aku
suka menyanyikannya, terlebih di kamar mandi. Ketika ku tumbuh dan menjadi
seorang pemuda, kulihat orang-orang mengantri ketika aku ingin membeli suatu
kebutuhan. Aku berkata kepada setiap warga, aku pegawai di dewan kemerdekaan,
pergi dan antrilah, wahai tuan anu ikhlaslah atas uangmu.. ingin ku mengungkap
rahasia umurku, yang aku tidak katakan kepada seorang habsyi tentang
jabatanku..dengan pertolongan Allah dan petunjuknya aku telah membuat antrian
kehidupan di Mesir”.

4.3.1 Penanda kohesi leksikal berjenis reiterasi

Pada analisis ini penulis menganalisis alat-alat kohesi leksikal berjenis

reiterasi yang terdapat dalam korpus data tersebut. Yang mencangkup di dalamnya

S yaf, b ks = 2e Lihat al-munjid : 530 .

® Al-Syuriq al-Jadid. Edisi 344, minggu, tanggal 10 februari 2010
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pengulangan dengan leksem yang sama, pengulangan dengan leksem sinonim, dan

pengulangan dengan leksem superordinat dan leksem sinonim.

Sebagaimana analisis pada teks sebelumnya (4.2). Pada analisis kali ini pun,
alat kohesi leksikal berjenis reiterasi tercangkup di dalamnya, yaitu : 1. hubungan
acuan : koreferensial atau tidak korenferensial ; 2. kategori gramatikal : nomina,
verba, partikel, dan ketegori gramatikal lainnya.

4.3.1.1 Pengulangan dengan leksem yang sama

Pada teks (Y) pengulangan terjadi pada beberapa leksem yang beragaram
kategori gramatikal, sebagai berikut :

Pengulangan V (verba) yang berasal dari kata dasar J: /qala/ “berkata”

sebanyak 8 kali, termasuk di dalamnya bentuk derivasi imperfek sebanyak 4 kali.
Dengan 7 hubungan acuan yang koreferensial, dan 1 hubungan yang tidak korefersial

13.(a) Bl ) e e s L dgl Ll dl L s

Leksem yang pertama (Ji ) tidak koreferensial, karena tidak mengacu pada

orang yang sama, sebagaimana hubungan V yang lainnya.

Pengulangan V <.s” /kuntu/ namun tidak koreferensial, sebanyak 2 kali :

(b) Selb 3 sl oS, <K< bl S0 )T ey

Pengulangan V L.l /u’ithu/ “aku menangis” sebanyak 2 kali, dan memiliki

hubungan koreferensial :
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©) Lol il g

/u’ithu wa afdhalu u’ithu/
“aku menangis dan lebih baik kumenangis”

Pengulangan V dengan kata |=: /fadhala/ serta bentuk derivasi verba

imperfeknya sebanyak 3 kali, namun ketiganya tidak memiliki hubungan
koreferensial secara konteksnya:

(d)  oas ably Jumdl O ,L<<< Lol fuabi ,<<< Ll e kb

Pengulangan N (nomina) ,s\> /thabar/ “antrian” sebanyak 8 kali, 5 N

memiliki hubungan yang Kkoreferensial, dan 3 N tidak memiliki hubungan
koreferensial :

14, (8.) JﬁU’ Jﬁu"“ Jﬁua ---JﬁU‘-H ---Jﬁu’ Jﬁua Jﬁua Jﬁua

Adapun leksem 0> yang memiliki hubungan koreferensial, sebagai berikut :

(b) S sy Jadll mas b dyly 0aS” adly fadl )b J Ty - Ll j b & cail oS

/wa kuntu aqifu 7 thabiar al-shabahi wa aqiilu ya rabb afdhalu wagqifun kidah wa
awwalu ma narahu al-fadhlu wa yatafarkasyu al-thabiru u’tthu wa afdhalu

u’tthu...ma laka ya ‘aliyyu ? aqiilu lahum ‘ayirun thabiirun/

“Aku berdiri dalam antrian pagi, aku berkata, wahai Tuhan, biarlah seperti ini. Tapi
yang membuat kami tak suka, antrian yang tak teratur, aku menangis, aku ingin

menangis..kenapa kau Ali? Aku katakan pada mereka, antrian yang memalukan”
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Kata “antrian” pada kalimat tersebut mereferensikan satu “antrian” yaitu :

“antrian di pagi hari”

Koreferensi yang lainnya:
(€) I8l sy s of ool T Uyl Llas | homy Wb ol oSG il Ols oy

o Ol gyl et (3 abge Uy bl ge 0555 e ks Olae duls
/baqaytu syabun yafi 'un fakuntu ajra nasin ya 'mali ma’aya thabirun lamma uhibbu

asytari ayya hajatin, wa kuntu aqilu likulli muwdtinin wa ana muwadzhafun fi

majma’l al-tahriri rith hati thabar ya sayyid ‘Usyan akhlashu laka waraquka/

“Ketika kutumbuh menjadi seorang pemuda yang terhormat, orang-orang mengantri
ketika aku ingin membeli suatu kebutuhan. Aku berkata kepada setiap warga, saya

pegawai di dewan kemerdekaan, pergi dan beriku antrian wahai tuan anu”

Pengulangan N cLzs fusyan/ “si anu” sebanyak 2 kali, dan tidak memiliki hubungan

koreferensial, :

(d) Olis u..,<L<L it Olas o s L

4.3.1.2 Pengulangan dengan leksem sinonim

Reiterasi (pengulangan) dengan bentuk leksem sinonim pada teks di atas,
terdapat pada kalimat berikut :

Sinonim dengan kategori gramatikal N (nomina) :

15. (a) oo,
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Keduanya memiliki satu makna yang sama, Yaitu : “Allah SWT”. Namun
hubungan koreferensial antar kalimat dalam penggunaan leksem tersebut tidaklah

koreferensial

Sinonim dengan kategori NV (nomina verbal)
(b) bph oS Uy <K< @l ol ek ¢

Iwa lamma kabartu syawiyyatan/  >>> [tsumma baqgaytu yafiun/

“Ketika ku telah dewasa dan matang” >>>  “lalu aku menjadi pemuda yang

dewasa”

Kedua leksem tersebut memiliki satu acuan makna, yaitu :’dewasa”. Dan
kedua kalimat tersebut memiliki hubungan koreferensial antar satu dengan yang
lainnya. Hal ini terlihat, keduanya masih merupakan satu referen yang sama dalam

penggunaan kalimat sesudahnya.

Sinonim N adj (nomina adjektif), sebagai berikut :

(c) Sy s U <K< Bl o s

lana nathaqtu budurt/>>> [qultu fujatan/

“aku melafalkan dengan serta-merta” >>> “aku berkata

dengan tiba-tiba”

Keduanya memiliki makna acuan yang sama, yaitu : “dengan tiba-tiba”.

Namun, dalam pemakaiannya keduanya tidak memiliki hubungan koreferensial.

Sinonim dengan kategori gramatikal V' (verba) :
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(d) s U << cdi L Jf

lana nathaqtu/ >>> /awwalu ma qultu/
“aku melafalkan” >>> “pertama yang aku ucapkan”

Keduanya memiliki makna yang bersinonim, yaitu :”berkata” Keduanya

memiliki hubungan koreferensial.

Sinonim dalam kategori gramatikal V, juga terdapat pada kalimat berikut :

(e) Lol Jadl <<< il ol s sl Col
/afdhalu u’ithu/ >>> /uhibbu asytart ayya hajatin/
“aku ingin menangis” >>> “aku ingin membeli suatu kebutuhan”

Kedua leksem tersebut memiliki makna yang hamper sama, yaitu : “ingin”.
Namun, kedua leksem tersebut dalam hubungan acuannya pun memiliki hubungan

yang koreferensial. Yaitu : “aku”

Leksem V yang bersinonim pun terdapat pada kutipan kalimat berikut :

) Ot S Uy <<< i oS Uy
Iwa lamma kamiltu sanatayni/ >>> /wa  lamma  kabartu
syawiyyatan/
“Ketika usiaku beranjak dua tahun” >>> “lalu aku menjadi

pemuda yang dewasa”

Keduanya memiliki makna yang bersinonim, dan memiliki referen yang sama,
yaitu : “aku”. Hingga hubungan acuan ini pun dapat disebut hubungan yang
koreferensial.
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Penggunaan V yang bersinonim pun terdapat pada kalimat berikut :

(9) Gl KKK bl hy O Y

Keduanya merupakan termasuk di dalam kesatuan istilah gramatikal ““/kana
wa akhwatuha/”. Namun dalam penggunaannya di dalam kedua kalimat tersebut,
keduanya tidak memiliki referen yang sama, sehingga termasuk dalam hubungan

yang tidak koreferensial.

4.3.1.3 Pengulangan dengan leksem superordinat dan leksem hiponim

Reiterasi (pengulangan) dengan leksem superordinat dan leksem sinonim
terdapat pada beberapa kalimat berikut :

Iwa rayaha jayu syuhurin wa ayyamin aqilu tha..tha.wa lamma kamiltu sanatayni
qultu fuj’atan/

“bulan-bulan dan hari-hari berganti aku berkata a.. a.. ketika usiaku beranjak dua
tahun aku langsung berkata”

Pada kalimat tersebut terlihat jelas hubungan hiponimi antar leksem N:
Isyuhiirinl, layyamin/, dan /sanatayni/.

Leksem N /syuhuri/ dan /ayyamin/ merupakan hiponim dari superordinat
/sanatayni/ . Seluruhnya merupakan satu rangkaian dalam “hitungan tahun”.
Hubungan acuannya pun terlihat, bahwa hubungan acuan antra leksem tersebut

merupakan hubungan koreferensial, yaitu : “aku”.
Hubungan kehiponiman pun terdapat pada rangkaian kalimat berikut :
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17. (@) ppedt pot (3 b go LTy bl o (SO J 3 << Selb csn
LS e 3 ol
IAQilu likulli muwathinin wa and muwadzafun ft majma’l al-tahriri/ >>>
/bada’tu thabiiru al- ‘aysi fi mishri/

Leksem N mishri merupakan superordinat dalam kategori makna umum
“suatu Negara”, dan leksem-leksem N muwathinin, muwadzafun, dan F majma’l al-
tahriri. Merupakan hiponimnya, yang merupakan susunan hirarkis dari bentuk suatu

Negara.

4.3.1.4 Tabel kohesi leksikal berjenis reiterasi

Teori Analisis
. . Kategori gramatikal .
— Alat kohesi leksikal Hubungan Acuan - Jumlah tiap alat
g \% N NV | Nadj| F
% Koreferensial 9 5 0 0 0 14
9 leksem yang sama - -
= Tidak Koreferensial 6 5 0 0 0 11
[
s Sinonim Koreferensial 6 0 2 0 0
X
2 Tidak Koreferensial 2 2 0 2 0
E superordinat dan hiponim |Koreferensial 6 0 0 0 1
Tidak Koreferensial 0 0 0 0 0
Jumlah Tiap Kategori Gramatikal 29 12 2 2 1 46
Tabel.4.3

4.3.2 Penanda kohesi leksikal berjenis kolokasi

Kohesi yang ditandai dengan kolokasi dihasilkan dari kehadiran bersama
unsur-unsur leksikal yang secara khusus berasosiasi satu dengan lainnya dan tidak

tergantung pada adanya acuan yang sama. Dengan demikian kolokasi adalah seluruh
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hubungan kohesif yang dibentuk oleh alat leksikal yang tidak termasuk dalam jenis

reiterasi.

Selanjutnya, penulis akan menganalisis penanda jenis kolokasi pada teks (Y)

di atas berdasarkan alat kohesinya.

4.3.2.1 Hubungan pertentangan makna

Alat kohesi yang menunjukkan hubungan pertentangan makna dalam teks (¥)

antara lain :

- komplementer, yaitu hubungan pertentangan makna di antara unsur leksikal, di
mana leksem yang satu merupakan negasi dari leksem yang lain, dan memiliki sifat

Oposisi.

18.(a) @32l e ST 22 Olie b 4l b (6 ae o a2ST (T
/wa uhibbu aksyifu sirra ‘umrz ma qultuhu lihaddi ‘asyani mahbasyin atakallamu ‘an
amjadi/

“aku ingin mengungkap rahasia umurku, sebagaimana tidak aku katakan kepada
seorang Habsyi tentang jabatanku”

Pada kutipan kalimat tersebut, leksem V _.zsT /aksyifu/ “ mengungkap” dan

leksem V «l3 L /ma qultuhu/ “tidak aku ucapkan”. Leksem kedua merupakan negasi

dari leksem yang pertama.

- Antonim, hubungan pertentangan makna yang mengacu pada penggunaan leksem
yang berantonim dengan leksem lainnya. Pada teks di atas tidak terdapat penggunaan

hubungan pertentangan makna dengan menggunakan leksem sinonim.
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- Pada teks ini pun tidak terdapat pertentangan makan dengan hubungan resiprokal.

4.3.2.2 Hubungan semantis antar leksem yang terdapat dalam rangkaian
leksikal yang teratur

Hubungan semantis antar unsur leksem yang terdapat dalam rangkaian yang
teratur, di dalam teks (¥) terdapat beberapa kategori gramatikal yang terdapat dalam

rangkaian leksikal dan semantis yang teratur :

19. (a) ol —— s —— e

Leksem N /ayyam/ “hari-hari”, /syuhiir/ “bulan-bulan”, dan /sanatayni/ “dua tahun”,
ketiga leksem tersebut terdapat dalam rangkaian leksikal yang teratur, yang

merupakan sama-sama rangkaian “tahunan”.

4.3.2.3 Hubungan semantis antar leksem yang terdapat dalam rangkaian
leksikal yang tidak teratur

Dalam hal ini, terdiri atas beberapa kategori gramatikal yang berbeda, namun
secara semantis urutan leksem dan gabungan leksem tersebut memiliki sebuah

rangkaian yang teratur, seperti berikut ini :

20. (a) b Jsl e—— b gme oS U,

Leksem N /awwalu/ “pertama” di dalam konteks teks tersebut berarti “tahun pertama”
ia mulai dapat melafalkan huruf. Sedangkan leksem N /sanatayni/ “dua tahun”.
Merupakan waktu di mana sang penutur dapat melafalkan kata secara sempurna.
Kedua leksem tersebut hadir dalam lingkungan makna yang sama, yaitu : “umur”.
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(b) b O Uy o Byl el

Leksem V /kabartu/ “aku telah dewasa” dengan F (frasa) /syaba yafia/ “pemuda”.

Kedua leksem tersebut terangkai dalam lingkungan “masa muda”.
€ Py e—— by ol —— 2

Leksem N /al-muwathinu/ “rakyat”, Kl /muwadhafun fi majma’l al-tahriri/ “pegawai
di majlis kemerdekaan”, F /waziru al-tadhaminu/ “Menteri Kesejahteraan Sosial”,
dan N /mishr/ “Mesir”. Seluruh leksem yang berbeda tersebut berkolokasi dalam

rangkaian lingkungan yang sama, yaitu : “Negara Mesir”’

4.3.2.4 Tabel kohesi leksikal berjenis kolokasi

Teori Analisis
; i Kategori gramatikal ;
Jenis kohesi Alat Kohesi Leksikal Hubungan kohesif agro jumlah alat
leksikal \ N F Kl kohesi
Komplementer 2 0 0 0 2
Hubungan pertentangan  [Antonim 0 0 0 0 0
makna Resiprokal 0 0 0 0 0
Hubungan semantis antarleksem yang terdapat
Kolokasi |dalam rangkaian leksikal yang teratur kolateral 0 3 0 0 3
Hubungan semantis antarleksem yang terdapat
dalam rangkaian leksikal yang tidak teratur 1 4 2 1 8
jumlah tiga kategori gramatikal 3 7 1 1 13
Tabel. 4.4

4.4 Wacana kolom hadits lam yahduts edisi 400

:w\&ﬁjjjﬂﬁ.bédu.(v
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oA g L3l 6 L 3w sd L A e 9l as bl cslal s, u\ﬁ,:)ir,;
AR ge, O 58 ge, BLL O a8

“Dr Fathi Surur Ketua Dewan Perwakilan Rakyat berkata kepadaku:

Aku tumbuh di keluarga yang demokratis, bahkan menu harian pun dimasak
oleh juru masak melalui perembukan pendapat. Juru masak berkata: talas, maka
akupun mengangkat tanganku untuk mengatakan bahwa aku setuju. Ketika, kacang
polong tidak disukai oleh sebagian orang di rumahku, aku malah mengangkat tinggi
kedua lenganku untuk menegaskan keinginan mayoritas dan aku bilang bahwa aku
setuju. Di kios dengan menu itik, orang lain disekitarku tidak suka aku malah
mengangkat tanganku sendirian seraya menyatakan: aku setuju, seperti inilah, hingga
aku sering berkata, aku setuju, suatu ketika Abdul Halim Hafizd bernyanyi di televisi
aku terpaksa mengangkat tangan untuk mengatakan bahwa aku setuju. Halim berkata:
orang sukses mengangkat tangannya. Dan suatu waktu aku mendengar penyiar
mengatakan : pada hari Rabu yang telah disepakati..aku bergegas mengangkat
lenganku tanda setuju.

Aku adalah seorang professor di universitas, ketika aku duduk di tengah-
tengah Dewan Perwakilan Rakyat seolah di depanku para mahasiswaku. Di antara
mereka ada yang rajin, juga terdapat siswa sekolah pembuat onar (hooligan) seperti
beberapa Wakil Rakyat. Tentu saja, aku tahu wakil yang suka mabuk dan yang tidak
suka mabuk. Aku telah menyarankan pada seorang wakil untuk tidak mengemudi di
saat mabuk. Namun, wakil tersebut malah melakukannya hingga menabrak seorang
warga. Seorang wakil yang mabuk berkata kepada temannya yang mabuk yang duduk

di sebelah di dalam mobil, “dia terlihat mati..tidak..tidak..” Kemudian temannya turun

" Al-Syuriq al-Jadid. Edisi 400, minggu, tanggal 7 Maret 2010
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dari mobil dan berkata kepada wakil yang mengendarai mobil: Ayo sedikit lagi..lagi

lagi..apakah dia mati.

Tidak benar bahwa aku melangkahi undang-undang yang dibuat oleh
pemerintah. Dan tidak benar bahwa aku toleran dengan pembuat undang-undang yang
menandatangani kehadiran untuk rekan-rekan mereka di catatan kehadiran,
sedangkan mereka tidak hadir, tidak. Dan pertanyaan-pertanyaan konyol ini, aku
menyarankan agar kita pindah ke pertanyaan lain..setuju? setuju. Tanyakan .. tidak,
tidak, mereka yang disebut, hanya para anggota dewan amatir dengan ribuan tanda
tangan.. Ya, ya, saya ingat anggota dewan yang meminta saya menandatangani

untuknya tanda tangan.
- tanda tangan?

- Ya tanda tangan, oposisi telah melebar, aku bernyanyi ®.isss (23 untuknya di
IDEA?, sambil mangangkat tangan. Aku mendengar, aku mengusulkan perdebatan ini

di tutup..setuju?.. Setuju.

4.4.1 Penanda kohesi leksikal berjenis reiterasi

Sebagaimana analisis pada dua teks sebelumnya. Pada analisis teks terakhir
ini (teks ¥ ) ini pun penulis menganalisis alat-alat kohesi leksikal berjenis reiterasi
yang terdapat dalam korpus data tersebut. Yang mencangkup di dalamnya

pengulangan dengan leksem yang sama, pengulangan dengan leksem sinonim, dan

pengulangan dengan leksem superordinat dan leksem sinonim.

® Salah satu judul lagu
® International Institute For Democracy and Electoral Assistance
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4.4.1.1 Pengulangan dengan leksem yang sama

Alat kohesi leksikal berjenis reiterasi, dengan pengulangan leksem yang sama
terdapat pada beberapa kelas kata kategori gramatikal beikut ini :

Leksem V dengan dasar kata JG /gala/ “berkata” dengan bentuk derivasinya

Js& /yaqilu/ terdapat pengulangan sebanyak 8 kali. Sebagai berikut :

21. (a) JB o dsi o Y L J8b L Jsi s J L J6

Dari kedelapan leksem tersebut 3 leksem memiliki hubungan koreferensial,
sedangkan 5 leksem lainnya tidak memiliki hubungan koreferensial.

Leksem V dengan kata dasar ~, /rafa’a/ “mengangkat’ dengan bentuk
derivasinya « . /yarfa’u/ terdapat pengulangan sebanyak 5 kali. Sebagaimana berikut
ini:

(b) BA ol g s B
[fatarfa’u/ ... farfa’u/ ... /arfa’u/ ... lyarfa’u/ ... larfa’u/

Dari ke-lima leksem tersebut 4 leksem memiliki hubungan koreferensial dan 1
leksem tidak memiliki hubungan koreferensial.

Leksem V dengan kata dasar o\s” /kana/ dengan bentuk derivasi inflektifnya

5™ [kuntu/ terdapat pengulangan sebanyak 5 kali, sebagaimana berikut :

(©) R C R L I & SIS LY

/kana/... /kanat/ ... /fakuntu/ ... /kuntu/ ... /kana/
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Dari seluruh 5 leksem tersebut, 2 leksem memiliki hubungan koreferensial,
karena memiliki referen yang sama, yaitu : “aku”. Dan 3 leksem tidak memiliki

hubungan koreferensial, karena memiliki referen yang berbeda satu dengan lainnya.

Leksem V <L /mata/ “meninggal dunia”. Leksem tersebut mengalami

pengulangan sebanyak 2 kali, sebagai berikut :

(d) ol ol

Kedua leksem tersebut memiliki hubungan yang koreferensial, karena
mengacu pada orang yang sama, pada teks tersebut.

Leksem V - [igtaraha/ "mengusulkan”. Leksem tersebut mengalami

pengulangan sebanyak 2 kali, sebagai berikut :
(€)
A A

Keduanya memiliki hubungan koreferensial, karena mengacu pada referen

yang sama, yaitu : “aku

Pengulangan leksem N V! /al-aydu/ “tangan”. Terjadi pengulangan sebanyak

4 Kkali, sebagai berikut :

3

22. (a) Gl G S s

/aydi/ ... /vadi/ ... /yadi/ ... /aydihi/

Pada leksem N tersebut, 3 leksem memiliki hubungan koreferensial, 1 leksem
tidak memiliki hubungan yang koreferensial.
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Pengulangan leksem N i, /muwafigun/ “setuju”. Leksem tersebut

mengalami pengulangan sebanyak 11 kali, sebagaimana berikut:
(b) L) go,,, Al oo ... ARBlge A0 ge,., A3l ge ... 33V GM) L., A e L., 3Bl se .. AAb)gs
UL PR+ PV

Dari seluruh leksem tersebut terdapat 3 leksem yang tidak memiliki hubungan
koreferensial, dan 8 leksem yang memiliki hubungan koreferensial.

Leksem N ¢ 1,5 /dzird un/ “lengan”. Leksem tersebut mengalami pengulangan

sebanyak 2 kali, sebagaimana berikut ini :
(©) 3 S
Kedua leksem tersebut memiliki hubungan koreferensial.

Leksem N _su /naibun/ “wakil rakyat/anggota legislatif”, darivasi bentuk
jamaknya <\ s /nawwab/ seluruhnya sebanyak 7 kali pengulangan, sebagai berikut :
(d) P S | 4 e o R | 4V R U 1| R {61

Dari seluruh leksem tersebut terdapat 3 leksem yang memiliki hubungan
koreferensial, dan 4 leksem lainnya tidak memiliki hubungan koreferensial.

Leksem F =2l A= /majlis al-sya’bi/ “Dewan Perwakilan Rakyat”. Leksem

tersebut terdapat pengulangan sebanyak 2 kali. Dan memiliki hubungan koreferensial.
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4.4.1.2 Pengulangan dengan leksem sinonim

Pengulangan dengan leksem sinonim tedapat pada leksem N _.S /al-kayfu/
“mabuk” dan leksem N J k..l /al-masthii// “mabuk” *° . Sebagaimana terlihat pada
kutipan kalimat berikut :

23.(2) oo sl UG el bl (SN Ol e L) ey Bl Ll gy U

Jskd) o
| wa al-nabatu wa fihim aydhan thalabatu marasatun al-musyaghabina mitslu
nawwabi al-kayfi, thab’an a’rifu al-naiba al-mathiila min ghayri al-mathili/

“beberapa wakil rakyat, juga terdapat siswa sekolah pembuat onar (hooligan) seperti
anggota dewan yang mabuk. Tentu saja aku tahu wakil yang mabuk dan yang tidak

mabuk”

Kedua leksem tersebut memiliki hubungan koreferensial, berdasarkan pada
teks tersebut memiliki referen yang sama.

Pengulangan Leksem N ..o [shadigun/ “teman” dan leksem N yang

bersinonim ¢>.; /zumalaun/ “rekan”. Sebagaimana yang terdapat pada kutipan

kalimat pada teks berikut :

(b)

10 asll: intoxicate ; Jshwsd : intoxicate . Yang memiliki makna sama, yaitu : “mabuk”. Lihat, Hans
Wehr.1960: 849; dan Jhon M Echols, Hassan Shadily. 2005: 329
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Sl 3 oyl Al W Jsd) abdad) Jaluldl W W Wbl Ololy Lhad clS sy
Oy et Ny it Jomn 3 @i J 0ni s U Ol o oLl ol s 2y <<

Jwa ma’a dzalika fa’alaha wa ashaba muwathinan fagala al-naibu al-masthilu lishadiqihi

al-mathili al-jalisi ila jawarihi fi al-sayyarati/ >>> /wa ghayru

shahthin annani atasahalu ma’a al-nawwabi alladzina yiqi’ina lizumalaihim fi sajli al-

hudhiiri wa la yahdhurina/

“Namun, wakil tersebut melakukannya dan menabrak seorang warga, lalu seorang
wakil yang mabuk berkata kepada temannya yang mabuk yang duduk di sebelah di
dalam mobil” >>> “Dan tidak benar bahwa aku toleran dengan
pembuat undang-undang yang menandatangani kehadiran untuk rekan-rekan mereka

di catatan kehadiran, sedangkan mereka tidak hadir”.

Namun kedua leksem N tersebut tidak memiliki hubungan koreferensial,
karena mengacu pada referen yang berbeda.

4.4.1.3 Pengulangan dengan leksem superordinat dan leksem hiponim

Reiterasi (pengulangan) dengan leksem superordinat dan leksem hiponim
terdapat pada beberapa leksem, sebagaimana yang terdapat dalam kutipan kalimat
sebagai berikut :

24.(a) Ul J3Y sV @5 (ol Ir Ul s o) V1 g Lal asda LRI O apdl 3
il J g0 AV GaY V) o))3 )T eSS ) ol jand G5 Y W el ISy il s

& AL LS 5 3
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lthabaqu al-yaumi kana al-thabbakhu yathbakhu bi ijma’l al-arai, yaqilu al-
thabbakhu : qalqasun, fatarfa’v al-aydi li aqilla ana muwdfiqun, wa kanat al-
fashiliya la tariiqu li ba’dhi ahli al-bayti fakuntu arfa’u dzira’l al-itsnayni li ahquga
al-aghlabiyyata fa aqiila muwafiqatun, wa fi thabaqi al-kasyki bi al-farkhi/

“bahkan menu harian pun dimasak oleh juru masak melalui perembukan pendapat.
Juru masak berkata: talas, maka akupun mengangkat tanganku untuk mengatakan
bahwa aku setuju. Kacang polong tidak menarik bagi sebagian orang di rumah aku
pun mengangkat tinggi kedua lenganku untuk menegaskan keinginan mayoritas dan

aku bilang bahwa aku setuju. Dan di kios dengan menu itik.....”.

Leksem Kg s 5L “menu hari ini”, berdasarkan teks di atas merupakan
superordinat bagi leksem N it “talas”, leksem N Wl “kacang polong”, dan

leksem &4l “itik”. Ketiga leksem tersebut merupakan hiponim, yang memiliki

lingkungan makna yang sama, yaitu: “menu”. Masing-masing memiliki hubungan

yang tidak koreferensial.

Pengulangan dengan leksem superordinat dan hiponim pun terdapat pada
kutipan kalimat berikut :

(b) bl oV o LT 0Ty caddl ol Slidr LT - e T b e
28 o Joladl U el lad (S Ol g e tlall d e Bl Ll cgdy wldly A gy
Wt go Lol s Lelad &lI5 oy e ghon 32y 8 )led) Gy VE WU s 5y o5kl <<
3 o Oy ol OVl e all T s iy e S Llles ) ot 81 28T T s

Ogmat Ny )gdl foen <KL Aoyl celaf sy,
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/wa asy'uru bi annani ajlisu mudarrija atsnai jalasati majlisi al-sya’bi wa anna
amami awladi al-thalabati wa fthim al-mujtahidu wa al-nabatu wa fihim aydhan
thalabatu madrasati al-musyaghabina mitslu nawwabi al-kayfi, thab’an a’rifu al-
naiba al-masthiila min ghayri al-masthili, wa qad nashahtu naiban bi alla yasiiqa al-
sayyarata wa huwa masthilun, wa ma’a dzalika fa’alahd wa ashaba muwathinan
>>> ghayru shahthin annani ugaddimu al-gawanina allati tathlubuha al-hukimatu,
wa ghayru shahthin annani atasahalu ma’a al-nawwabi alladzina yiiqi’iuna li
zumaldaihim fi sajli al-hudhivi wa la yahdhurina >>> wa qad asya’at al-

mu’aridhatu.../

“aku merasa seperti duduk di tengah-tengah Dewan Perwakilan Rakyat dan
di depanku para mahasiswaku. Di antara mereka ada yang rajin dan perkasa, juga
terdapat siswa sekolah pembuat onar (hooligan) seperti beberapa wakil rakyat
anggota dewan. Tentu saja aku tahu wakil yang mabuk dan yang tidak mabuk. Telah
kusarankan pada seorang wakil untuk tidak mengemudi di saat mabuk. Namun, wakil
tersebut melakukannya dan menabrak seorang warga” >>>  “Tidak benar
bahwa aku melangkahi undang-undang yang dibuat oleh pemerintah. Dan tidak
benar bahwa aku toleran dengan pembuat undang-undang yang menandatangani
kehadiran untuk rekan-rekan mereka di catatan kehadiran, sedangkan mereka tidak

hadir” >>> “oposisi telah melebar....”.
Leksem F c=2ll Jd2 ol.> “Dewan Perwakilan Rakyat” , leksem N LU
“anggota dewan/wakil rakyat”, leksem N Ubi,. “warga/rakyat”, leksem N (!l

“undang-undang”, leksem N =S4 “pemerintah”, dan leksem N 1>l “oposisi”.

Keseluruhannya memiliki lingkungan makna yang sama, yaitu : “Negara”. Namun

masing-masing tidak memiliki hubungan yang koreferensial.
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4.4.1.4 Tabel kohesi leksikal berjenis reiterasi

Teori Analisis
Kategori gramatikal
— Alat kohesi leksikal Hubungan Acuan o9 Jumlah tiap alat
I Y N F
% Koreferensial 13 16 2 31
9 leksem yang sama
‘5 Tidak Koreferensial 9 8 0 17
(5]
;5 Sinonim Koreferensial 0 2 0
» Tidak Koreferensial 0 2 0
c
2 superordinat dan hiponim [Koreferensial 0 0 0
Tidak Koreferensial 0 8 2 10
Jumlah Tiap Kategori Gramatikal 22 25 4 62
Table. 4.5

4.4.2 Penanda kohesi leksikal berjenis kolokasi

Kohesi yang ditandai dengan kolokasi dihasilkan dari kehadiran bersama
unsur-unsur leksikal yang secara khusus berasosiasi satu dengan lainnya dan tidak
tergantung pada adanya acuan yang sama. Dengan demikian kolokasi adalah seluruh
hubungan kohesif yang dibentuk oleh alat leksikal yang tidak termasuk dalam jenis

reiterasi.

4.4.2.1 Hubungan pertentangan makna
Alat kohesi yang menunjukkan hubungan pertentangan makna dalam teks ()

antara lain :

- komplementer, yaitu hubungan pertentangan makna di antara unsur leksikal, di
mana leksem yang satu merupakan negasi dari leksem yang lain, dan memiliki sifat

oposisi. Sebagaimana terdapat pada kutipan kalimat berikut :
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25. (a) EEENIVEN IR T ROE- Ot A RICTART P i T O T
1l ye J 30 1Y)
/wa kanat al-fashiuliya la tariiqu liba’dhi ahli al-bayti fakuntu arfa’u dzird’t al-
itsnatayni li ahquqa al-aghlabiyyata fa agiila muwafiqun/

“kacang polong tidak menarik bagi sebagian orang di rumah aku pun mengangkat
tinggi kedua lenganku untuk menegaskan keinginan mayoritas dan aku bilang bahwa

aku setuju”

Pada leksem V IMP &, 5 ¥ “tidak menarik” terdapat hubungan pertentangan

makna yang komplementer dengan leksem V' 1 “aku mengangkat”

Hubungan pertentangan makna komplementer pun terdapat pada kalimat berikut:
(b) Ui ool y Lghab I3 mey cJ gl 989 85Ld) B g YU LG cmeai 5

/wa qad nashahtu naiban bi alla yasiaga al-sayyarata wa huwa masthiillun, wa ma’a

dzalika fa’alaha wa ashaba muwathinan/

“telah kusarankan pada seorang wakil untuk tidak mengemudi di saat mabuk. Namun,

wakil tersebut melakukannya dan menabrak seorang warga”.

Pada leksem V IMP &, YL “agar tidak mengemudi”, leksem tersebut

bertentangan makna secara komplementer dengan leksem V s “dia

melakukannya”.

Hubungan pertentangan makna secara komplementer pun terdapat pada kutipan
kalimat berikut :
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(©)  Lorat Yy bl Jo (3 oDl O gy 2 Ol o Jolidl Sl s 15

/wa ghayru shahihin annani atasahalu ma’a al-nawabi alladzina yiqi’'una i

zumaldaihim fi sajli al-hudhiiri wa la yahdhuriina/
Leksem V 05 “menandatangani” dengan leksem V IMP 0,24 Y, “dan
tidak hadir”. Keduanya memiliki hubungan komplementer.

- Hubungan pertentangan makna dengan leksem antonim, terdapat pada kutipan

kalimat berikut :

26. (a) S Ol 5 e Gl d je 2l Lol by )y dgssl o gds
/wa fthim al-mujtahid wa al-nabatu wa fihim aydhan thalabatu mudarrisatu al-
musyaghabina mitslu nawwabi al-kayfi/

“di antara mereka ada yang rajin, juga terdapat siswa sekolah pembuat onar
(hooligan) seperti beberapa wakil rakyat anggota dewan”.

Leksem N .=t “yang rajin” dan leksem N ¢welidl “yang pembuat onar”.

Kedua leksem tersebut memiliki hubungan makan yang saling bertentangan

(antonim).

-Pertentangan makna resiprokal yaitu hubungan pertentangan makan di antara unsur
leksikal, di mana leksem yang satu memiliki makna yang merupakan kebalikan

makna leksem lainnya. Sebagaimana terdapat pada kutipan kalimat berikut :

(b) u!ﬁ\eh}éwi&iwﬁ&) cie S Lgdlas o)) ot 51 e.@i&fc;wﬁ&

O9 2% Yy ) gadl Jomw 3 gD} Oy ol
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ghayru shahihin annant uqaddimu al-gawanina allati tathlubuha al-hukimatu, wa
ghayru shahihin annani atasdhalu ma’a al-nawwabi alladzina  yiqi’ina i

zumaldaihim fi sajli al-hudhiiri wa la yahdhuriina

“Tidak benar bahwa aku melangkahi undang-undang yang dibuat oleh pemerintah.
Dan tidak benar bahwa aku toleran dengan pembuat undang-undang yang
menandatangani kehadiran untuk rekan-rekan mereka di catatan kehadiran,

sedangkan mereka tidak hadir”

Leksem F =e & “tidak benar” dengan leksem »431 “melangkahi” , juga

leksem F yang kedua dengan leksem V' LsL.sf “mentolerir”. Leksem V “melangkahi

undang-undang” dan “mentolelir’. Keduanya bersifat saling melengkapi dalam
konteksnya dengan F “tidak benar”.

4.4.2.2 Hubungan semantis antar leksem yang terdapat dalam rangkaian
leksikal yang teratur

Rangkaian leksikal yang teratur, terdapat dalam rangkaian leksem berikut ini :
27. (a) ool Ghe——pFlb) «—— il Lol
F A ——

Kelima leksem N tersebut hadir dalam lingkungan yang sama, yaitu : “menu

makanan”
(b) P Ae——— i)l 2 s — i 2 ol

N VPR ] V[ [N P X P R— N T g Y P R—
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Leksem N “demokrasi”, F “ketua MPR” | F “Dewan Perwakilan Rakyat”, N “wakil
rakyat”, N “undang-undang”, N “eksekutif” , N “menteri”’, dan leksem N *“oposisi”,
leksem-leksem tersebut merupakan urutan beraturan yang hadir dalam lingkungan

yang sama, yaitu,”negara demokrasi”.

Dan beberapa leksem berikut:
(c) ULV O JUPRR W15 PN R WA

Leksem F “dosen”, F “mahasiswa” dan N “sekolah”. Semuanya hadir dalam secara

teratur yang merupakan struktur yang terdapat dalam “institusi pendidikan”

4.4.2.3 Hubungan semantis antar leksem yang terdapat dalam rangkaian

leksikal yang tidak teratur

Leksem-leksem yang tidak beraturan, namun hadir dalam lingkungan yang sama,
terdapat pada leksem-leksem berikut :

28. () SRS R YU SN N

Leksem Kg “menu hari ini” , leksem V “memasak” dan leksem Kg “menu di kios”.
Ketiganya hadir dalam lingkungan yang sama yaitu, “makanan”

(b)
A e—— 0522 Y) e—— st e e—— Opdne—— Iy

Lb)\a.&\q—a\;ua.nl «—

“wakil rakyat” — “menandatangani” — “absensi” — “tidak hadir” — “mengajukan”

— “tanda tangan” — *“oposisi”
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Leksem N, leksem V, leksem F, leksem V IMP, leksem V, leksem N, Leksem N.

Seluruh leksem walau tidak teatur namu hadir dalam lingkungan yang sama yaitu,

“kegiatan di gedung DPR”.

4.4.2.4 Tabel kohesi leksikal berjenis kolokasi

Teori

Analisis

Jenis kohesi
leksikal

Alat Kohesi Leksikal

Hubungan kohesif

Kategori gramatikal

jumlah alat

VIMP

N

kohesi

Kolokasi

Komplementer

Antonim

Hubungan pertentangan
makna Resiprokal

Hubungan semantis antarleksem yang terdapat
dalam rangkaian leksikal yang teratur

Hubungan semantis antarleksem yang terdapat
dalam rangkaian leksikal yang tidak teratur

kolateral

3

6

0

2

NJO|lw|<

0

0
2
0

Njo|o|m

4

0

11

15

10

jumlah tiga kategori gramatikal

16

37

4.5 Bentuk Pemaparan

Tabel. 4.6

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab 2.5.1 Wacana berdasarkan

sifatnya dibagi menjadi dua, yaitu : fiksi dan nonfiksi.

Wacana fiksi adalah wacana yang bentuk dan isinya berorientasi pada

imajinasi. Sebuah wacana fiksi biasanya dalam penggunaan bahasanya menggunakan

bahasa yang konotatif dan multi-interpretable. Umumnya, penampilan dan rasa bahas

dikemas secara estetis (indah). Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa wacana

fiksi mengandung fakata, dan bahkan hamper sama dengan kenyataan.
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Pada teks (Y- ) yang merupakan sebuah kolom dari surat kabar dengan tag-

line /hadits lam yahdutsl “percakapan yang belum terjadi” . Dari tag-line pada kolom
tersebut terlihat jelas bahwa kolom ini merupakan hasil karya tulis dari imajinasi sang
penulis. Dengan kata lain, kolom ini bersifat fiktif, namun tidak menutup

kemungkinan merupakan refleksi dari kenyataan yang terjadi.

Kolom ini dikatakan dekat dengan kenyataan, karena objek di dalam
punulisan kolom ini merupakan seorang Menteri Keuangan Mesir, Boutros Ghali*
(sebagaimana yang terdapat pada teks (), yang saat penulisannya, ia memang

menjabat sebagai menteri di dalam kabinet pemerintahan.

Hal ini pun sama halnya dengan kedua teks selanjutnya, yanga pada saat
bersamaan dengan ditulisnya kolom-kolom tersebut, sedang menjabat di Kkursi

pemerintahan.

Bentuk pemaparan pada teks tersebut, berdasarkan Klasifikasinya di dalam

pembentukan wacana. Wacana tersebut termasuk di dalam klasifikasi wacana naratif.

Wacana naratif adalah bentuk wacana yang banyak dipergunakan untuk
menceritakan suatu Kisah. Uraiannya cenderung ringkas. Bagian-bagian yang penting
sering diberi tekanan atau diulang. Di mulai dengan alinea pembuka dan diakhiri
dengan alinea penutup.

Pada teks pertama, adapun salah satu bagian yang selalu terjadi pengulangan

ungkapan ;2 <\ /hati girsya/ “berilah uang”. Ungkapan tersebut mengalami

pengulangan sebanyak 8 kali.

" Youssef Boutros Ghali (e ourbe cangy) (lahir 1952) di Mesir, telah menjadi Menteri Keuangan
sejak 2004. Lihat www.wikipedia.com
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Sedangkan pada berikutnya, teks kedua, pengulangan kata terjadi pada

ungkapan | »\ /thabir/ “antri” | dan pada teks ketiga, pengulangan jelas terlihat pada

ungkapan izl s« /muwafigatun/ “setuju”.

Yang menjadikan teks-teks tersebut sebagai wacana naratif, setiap teks selalu
diawali dengan alenia pembuka dan diakhiri dengan alinea penutup. Teks tersebut
pun menceritakan suatu kisah yang beurutan dan disajikan dengan ringkas.
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BAB V

KESIMPULAN dan SARAN

Dari hasil analisis pada Bab 1V, wacana tersebut berdasarkan sifatnya
termasuk dalam wacana fiksi. Wacana tersebut merupakan suatu kolom di surat
kabar di Mesir vaitu, al-Syuriig al-Jadid. Berdasarkan tag-line-nya surat kabar

tersebut adalah salah satu surat kabar independent di Negara tersebut.

Dengan judul kolom Hadits lam yahduts secara makna bahasa, berarti,
“dialog yang belum terjadi”’. Dengan pemberian nama kolom tersebut, sudah
terlinat jelas bahwa kolom tersebut adalah wacana fiksi yang merupakan hasil

imajinasi sang penulis.

Meski wacana fiksi merupakan hasil imajinasi sang penulis, namun tidak
menutup kemungkinan, latar belakang penulisan suatu wacana fiksi merupakan

refleksi dari kenyataan yang terjadi.

Di dalam penulisan kolom ini pun berdasarkan hasil analisis penyusun dari
tiga korpus data sebelumnya, penulisan kolom tersebut merupakan refleksi dari
kenyataan yang sedang terjadi di Mesir, khususnya di bidang sosial dan politik.
Hal ini terlihat dari penokohan tiga pejabat pada ketiga kolom tersebut : pada teks
pertama tokoh pada kolom tersebut adalah Boutros Ghali yang merupakan
Menteri Keuangan incumbent (yang sedang menjabat) di Mesir ; pada teks kedua
tokoh utama pada kolom tersebut adalah Doktor Ali Musthafa yang menjabat
sebagai Menteri Kesejahteraan Sosial incumbent di Mesir ; sedangkan pada teks
ketiga, tokoh utama pada kolom tersebut adalah Doktor Fathi Surur yang

menjabat sebagai Ketua Majlis Permusyawaratan Rakyat di Mesir.

Penulisan ketiga kolom tersebut merupakan kritikan terhadap ucapan,
tingkah laku, dan kebijakan para pemegang kekuasaan. Cukup sarkastis, namun,

ditulis dengan gaya bahasa yang khas, sebagaimana ciri penulisan feature dalam
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surat kabar dan penyajiannya yang menarik dengan penambahan karikatur yang

merupakan refleksi dari tulisan yang tambah membuat lebih menarik.

Berdasarkan bentuknya ketiga wacana tersebut merupakan wacana naratif.
Karena unsur-unsur pembentuk wacana naratif terdapat pada setiap kolom wacana

tersebut.

Wacana tersebut menceritakan suatu kisah dari seorang tokoh. Meskipun
uraiannya cenderung ringkas, namum pemberian detail waktu terlihat jelas dari
setiap kalimat. Walau singkat, tedapat penjabaran perjalanan hidup sang tokoh
dari kecil hingga dewasa, serta lingkungan hidup dari masa kecil hingga menjabat

di pemerintahan Mesir.

Penulis telah menemukan di teks tersebut terdapat beberapa alat-alat
kohesi leksikal dari kedua jenis alat kohesi pada teks kolom tersebut, yaitu

reiterasi (pengulangan) dan kolokasi.

Pengulangan dengan maksud pemberian tekanan maupun dengan maksud
estetika penulisan sebagaimana salah satu ciri wacana naratif pun terdapat pada

teks-teks tersebut.

Unsur-unsur juga alat-alat pembentuk kohesi leksikal, baik yang berjenis
reiterasi maupun kolokasi pun yang terdapat pada ketiga kolom teks di surat kabar
tersebut. Berdasarkan presentase alat-alatnya yang hadir dari tiap-tiap kategori
pembentuk kohesi leksikal maupun yang berjenis reiterasi juga kolokasi, dapat
dilihat pada tabel berikut :
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Total Jumlah
JENIS KOHESI LEKSIKAL ALAT KOHESI LEKSIKAL dari Ketiga Presentase
Teks
Pengulangan dengan leksem sama 112 71,33/
REITERASI (157) Sinonimi 22 14,027
Superordinat dan Hiponimi 23 14,657
Komplementer 8 11,947
Pertentangan makna Antonim 6 8,967
Resiprokal 4 5977
Kolokasi (67) Hubungan semantis antarleksem yang
terdapat dalam rangkaian leksikal yang 26 38,917
teratur
Hubungan semantis antarleksem yang
terdapat dalam rangkaian leksikal yang tidak 23 34,427
teratur

Berdasarkan teks di atas, total keseluruhan jenis kohesi leksikal dari ketiga
teks tersebut berjumlah 224 alat kohesi, dengan jumlah kohesi leksikal berjenis
reiterasi sebanyak 157 alat, dan jumlah kohesi leksikal berjenis kolokasi

berjumlah 67 alat.

Dengan demikian presentase kohesi leksikal berjenis reiterasi adalah 717

sedangkan presentase kohesi leksikal berjenis kolokasi adalah 297.

Adapun terdapat beberapa tujuan digunakannya aspek-aspek leksikal itu,
diantaranya ialah untuk mendapatkan efek intensitas makna bahasa, kejelasan

informasi, dan keindahan bahasa lainnya

Surat kabar harian terbit setiap hari, menyajikan berita yang beraneka
ragam, dengan deadline waktu yang cepat. Sehingga tidak menutup kemungkinan
terdapat kesalahan dalam pengetikan. Berikut ini terdapat beberapa kesalahan

pengetikan menurut penyusun :
A. (i) i Uy 13 o st | gt
/fa ashbahii yahbisiunant idza dzurna dhayfun/

“mereka mengurungku jika ada tamu mengunjungi kami”

Universitas Indonesia

86

Analisis bentuk..., Khaidir, FIB Ul, 2010



Leksem V U, ; secara gramatikal BA umumnya ditulis : U ;

(ii) bl et UL

/wa lammd itta allamtu al-masya/

“ketika ku dapat berjalan”

Leksem Ve.ls) berdasarkan BA pada umumnya di tulis tanpa ! yaitu : s .

(i) Ghpobdd e Basy S

/wa kullu wahidin fi al-bayti aqitluhu hati girsya/
“Setiap orang di rumah kukatakan padanya, “berilah aku uang”

Dan kesalahan pegetikan lainnya, hal ini lumrah menurut penulis, karena

surat kabar dicetak dengan deadline yang singkat.

Di dalam penulisan teks kolom tersebut, Ahmad Rajab, terkadang

menuliskan kosa kata bahasa Arab non-formal, di antaranya :
B. (i) Uyap i IS op o

/wa ba’da yén kullu dhayfin yaziiruna/
“dan setelah itu, setiap tamu mengunjungi kami”

Selanjutnya, penulis sadari bahwa penulisan karya ilmiah ini masih kurang
sempurna dan terdapat kekurangan di sana-sini, masih perlu adanya kajian lebih
lanjut dan mendalam tentang kajian dan analisis wacana, khususnya kajian unsur

kohesi leksikal dalam Bahasa Arab.
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